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要旨 

 

サ࢓ࣦ࣭ࣛ࢕ࣇサࠋࢫ࢕ࢹ࢔࣭ࣛࢹ㸰㸮㸯㸴ࣛࢻࠋマࠕࢬ࣮ࣜࢩ名探偵コ

ࡢ動詞ࡿけ࠾࡟文ࡢ補足࡜挑戦状ࠖを通し࡚疑問応答ࡢ工藤新一へࣥࢼ

省略ࣛࣈࠋウࣖࣕࢪ࢕大学日本文学科ࠋ 

 

指導教官 :࢕ࢸࣥࢱࣝࣕࢩ࣭ࢲࣥ࢖࣭࢔࢕ࢹࢼ 

キ࣮ワ࣮ࢻ :省略ࠊ動詞ࡢ省略ࠊ文ࠊ疑問応答ࠊ補足 

 

 日本語ࡢ日常会話ࡣ࡟省略ࡀ多くあࠋࡿ効果的࡞会話ࡼࡿ࡞࡟う࡟省略

さࠋࡿࢀ省略࡛ࡿࡁ要素ࠕࡣ名詞ࠖࠕࠊ動詞ࠖࠕ࡜条項࡛ࠖあࠋࡿ本研究

疑問応答ࠊ省略現象ࡢ動詞ࡿࢀ補完さࡽ࠿内ࢺࢫキࢸ࡟特ࠊ省略ࡢ動詞ࡣ

ࢩマࣛࢻࠊࡣ目的ࡢ研究ࡢこࠋ着目した࡟省略ࡢ動詞ࡿけ࠾࡟文ࡢ補足࡜

文ࡢ補足࡜疑問応答ࡿけ࠾࡟挑戦状ࠖࡢ工藤新一へࣥࢼ名探偵コࠕࢬ࣮ࣜ

 ࠋࡿあ࡛࡜こࡿを調査す࠿ࡢࡿ起こࡀ省略ࡢ動詞࡞うࡼࡢ࡝ࠊい࡚࠾࡟

こࡢ研究ࡣ質的方法を使うࠋクࣜࣖࣥࢺノ㸦㸰㸮㸮㸴㸧࡜ࡿࡼ࡟質的研

究方法ࡢ目的ࡣあࡿ現象を集めたࡽ࠿ࢱ࣮ࢹ深く説明すࡿこ࡛࡜あࠋࡿ集

めたࡀࢱ࣮ࢹ現象を説明࡛ࠊ࡜ࡿࡁ他ࡢサࣥࣝࣉを探す必要࡞ࡀいࠋこࡢ

研究ࡢ対称ࣛࢻࡣࢱ࣮ࢹࡿ࡞࡟マࠕࢬ࣮ࣜࢩ名探偵コࣥࢼ工藤新一へࡢ挑

戦状࡛ࠖあࠋࡿこࣛࢻࡢマࢬ࣮ࣜࢩを対象࡟決めた理⏤ࠊࡣ動詞ࡀ省略

さࢀた対話ࡀこࡢ分析対象ࣛࢻࡿ࡞࡜マࡣ࡟ࢬ࣮ࣜࢩ十分࡟見࠿ࡿࢀࡽ

 ࠋࡿあ࡛ࡽ

対象ࡿ࡞࡜㸰㸮ࢸࡢࢱ࣮ࢹࡢキࢺࢫ内ࡽ࠿動詞ࡢ省略ࡀࢱ࣮ࢹࡢ発見さ

文࡛分けࡢ補足࡜方法࡛疑問応答ࡿࡼ࡟長尾㸦㸯㸷㸷㸶㸧࡜⏣村ࠋたࢀ

たࠋこࡢ方法࡛疑問応答ࡢ文ࡀ㸳ࢱ࣮ࢹあࠊࡾ補足ࡢ文ࡀ㸯㸳ࢱ࣮ࢹあ

ったࠋ発見さࢀた動詞ࡢ省略ࡢ前ࡣ全࡚助詞࡜副詞ࡀあったࠋ 
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ABSTRAK 

 

Safira, Vassadela Adish. 2016. Elipsis Verba dalam Kalimat Tanya Jawab dan 

Pelengkap pada Serial Drama Meitantei Conan Kudo Shinichi e no 

Chousenjou Karya Shirakawa Takeshi. Program Studi Sastra Jepang, Universitas 

Brawijaya. 

 

Pembimbing : Nadya Inda Syartanti 

 

Kata Kunci : Elipsis, Elipsis Verba, Kalimat, Kalimat Tanya Jawab, Kalimat  

  Pelengkap. 

 

 

Elipsis atau pelesapan dapat ditemui dalam percakapan masyarakat Jepang 

sehari-hari. Elipsis dilakukan untuk mencapai keefektifan berbahasa. Unsur yang 

dilesapkan dapat berupa nomina, verba, maupun klausa. Penelitian ini berfokus 

pada elipsis verba, khususnya elipsis verba yang referensinya berada di dalam 

konteks yaitu bentuk tanya jawab dan pelengkap. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui proses terjadinya elipsis verba yang referensinya berada di dalam 

konteks bentuk tanya jawab dan pelengkap pada serial drama Meitantei Conan 

Kudo Shinichi e no Chousenjou. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Kriyantono (2006) 

penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-

dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya, jika data yang terkumpul 

sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu 

mencari sampling yang lainnya. Sumber data yang digunakan adalah serial drama 

Meitantei Conan Kudo Shinichi e no Chousenjou. Alasan penggunaan serial 

drama tersebut sebagai sumber data adalah karena dalam dialognya ditemukan 

cukup data elipsis verba untuk digunakan dalam penelitian ini. 

 Dari sumber data ditemukan 20 temuan elipsis verba yang referensinya 

berada di dalam konteks. Temuan tersebut dikelompokkan berdasarkan 2 bentuk 

elipsis verba yang referensinya berada di dalam konteks dan dianalisis menurut 

metode milik Murata dan Nagao (1998). Dengan menggunakan metode tersebut 

ditemukan 5 temuan elipsis verba bentuk tanya jawab dan 15 temuan bentuk 

pelengkap. Elipsis verba yang ditemukan seluruhnya ditandai oleh partikel 

penanda verba maupun kata keterangan yang seharusnya diikuti verba. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam berkomunikasi, penggunaan bahasa dalam menyampaikan pesan 

haruslah tepat dan efektif. Sebuah kalimat belum tentu dapat dikatakan efektif 

meskipun telah memenuhi syarat gramatikal yang berlaku. Sebagai contoh, 

‘Kakak sedang membantu ibu membersihkan rumah. Adik juga ikut membantu 

ibu membersihkan rumah’. Kalimat tersebut secara gramatikal benar, namun tidak 

efektif karena terlalu panjang dan diulang-ulang sehingga tidak efisien apabila 

digunakan dalam kegiatan berkomunikasi pada kehidupan sehari-hari. Jika diubah 

menjadi kalimat efektif, contoh tersebut menjadi, ‘Kakak sedang membantu ibu 

membersihkan rumah. Adik juga’.  

Penggunaan kata secara berulang mungkin dapat mengganggu pemahaman, 

oleh karena itu pelesapan dilakukan untuk mempermudah pembaca atau 

pendengar dalam memahami suatu wacana, baik lisan maupun tulis. Yuwono 

(2005, hal. 98) mendeskripsikan elipsis sebagai “penghilangan kata(-kata) yang 

dapat dimunculkan kembali dalam pemahamannya”. Elipsis dalam bahasa Jepang 

disebut shouryaku (省略 ), dan biasanya dilambangkan dengan Ø (kosong). 

Tujuan dilakukannya elipsis ini adalah untuk mendapatkan kepraktisan bahasa 

agar efektivitas dan efisiensi berbahasa dapat dicapai. 
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Haliday dan Hasan (1976, dikutip dari Boxwell 1990, hal. 301) 

mengelompokkan elipsis dalam tiga kelompok besar, yaitu elipsis nomina, elipsis 

verba, dan elipsis klausa. Berikut contoh masing-masing kelompok elipsis beserta 

penjelasan singkatnya: 

1) Ayah pergi ke undangan pernikahan, ibu ikut mendampingi Ø[ayah]. 

2) A: Apakah dia akan datang ke acara ini? 

B: Ya, mungkin Ø[datang] 

3) A: Siapa yang akan pergi belanja untuk makan malam? 

B: Kakak Ø[yang akan pergi belanja untuk makan malam] 

Contoh kalimat 1 merupakan elipsis nomina, karena ‘Ayah’ yang 

merupakan nomina penanda subjek dan berkedudukan sebagai inti dilesapkan 

pada klausa tambahan. Contoh kalimat 2 merupakan elipsis verba karena verba 

‘datang’ yang merupakan inti dilesapkan dalam kalimat jawaban. Lalu contoh 

kalimat 3 merupakan elipsis klausa, dimana seluruh klausa dilesapkan dalam 

kalimat jawaban. Dari ketiga macam elipsis yang telah dijabarkan di atas, penulis 

memfokuskan penelitian ini pada elipsis verba, karena elipsis verba sering 

dijumpai dalam pola percakapan masyarakat Jepang sehari-hari. Selain itu, 

memang banyak penelitian tentang elipsis, namun belum banyak penelitian yang 

dilakukan mengenai elipsis verba bahasa Jepang. 

Perlu dilakukan analisis pada kalimat dengan verba yang lesap dengan 

tujuan agar kalimat tersebut lebih mudah dipahami. Penulis menggunakan metode 

yang dibuat oleh Murata dan Nagao (1998, hal. 119-133) untuk menganalisis 

elipsis verba dalam penelitian ini. Murata dan Nagao membagi elipsis verba 
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menjadi 2 kelompok, yaitu elipsis verba yang referensinya berada di dalam 

konteks dan yang referensinya berada di luar konteks. Kedua kelompok tersebut 

dibagi lagi menjadi beberapa bentuk. Hal ini akan dijelaskan lebih lanjut pada bab 

selanjutnya yaitu kajian pustaka. Penulis memfokuskan penelitian ini hanya pada 

kelompok elipsis yang referensinya berada di dalam konteks saja. Bentuk elipsis 

verba yang referensinya berada di dalam konteks yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah bentuk tanya jawab (gimon outou) dan pelengkap atau 

supplementary (hosoku). Sebagai contoh, berikut ini salah satu contoh elipsis 

verba bentuk tanya jawab: 

 A: 何を壊したの。 
   Nani wo kowashita no. 
      ‘Merusakkan apa?’ 
 

B: これを Ø。 

     Kore wo Ø. 
     ‘[Ø] Ini.’ 

(Murata dan Nagao, 1998, hal. 122) 
 

Contoh kalimat di atas merupakan percakapan bentuk tanya jawab, 

ditandai dengan penggunaan kata tanya nani yang berarti ‘apa’. Pada kalimat 

pertanyaan terdapat kata tanya nani, partikel wo yang menandai verba, dan verba 

kowashita yang berarti ‘merusakkan’. Namun pada kalimat jawaban, hanya 

terdapat jawaban berupa kata tunjuk kore yang berarti ‘ini’ dan partikel wo, 

sedangkan verba kowashita tidak digunakan lagi atau mengalami elipsis. 

Lesapnya verba tersebut dapat diisi dengan merujuk ke referensi pada kalimat 

pertanyaannya, yaitu kowashita. Hal ini tidak akan mengganggu jalannya 

komunikasi karena penutur dan mitra tutur telah memahami topik yang 



 

 4 

 

 

 

dibicarakan sehingga tidak perlu bertele-tele dengan mengulang verba yang 

berpotensi mengganggu pemahaman. Contoh di atas menunjukkan bahwa verba 

dalam bahasa Jepang dapat dihilangkan demi keefektifan berbahasa.  

Pada dasarnya elipsis sering dijumpai dalam kegiatan berkomunikasi. 

Begitu juga yang terdapat pada film atau drama Jepang, karena dialog-dialog yang 

terdapat dalam film atau drama biasanya merujuk pada kehidupan nyata sehari-

hari, sehingga karena umumnya masyarakat Jepang cenderung melesapkan 

beberapa unsur dari kalimat saat berkomunikasi, maka dialog film atau drama 

Jepang sedikit banyak tentu juga mengalami pelesapan. 

Penulis memilih drama serial sebagai korpus data penelitian ini. Meskipun 

kebanyakan cerita dalam drama adalah fiksi atau karangan belaka, pola 

komunikasi yang terjadi di dalamnya merupakan representasi langsung dari 

masyarakat dimana drama tersebut berasal, sehingga drama dapat dijadikan 

sebagai salah satu patokan untuk mengamati penutur asli bahasa asal drama 

tersebut. 

Dari berbagai judul drama yang telah penulis tonton, dialog pada serial 

drama live action berjudul Meitantei Conan Kudō Shinichi e no Chōsenjō karya 

sutradara Shirakawa Takeshi memuat cukup data yang dibutuhkan untuk 

penelitian ini. Penulis tertarik untuk meneliti elipsis verba dalam serial drama ini 

karena penulis sadar tidak semua penikmat drama tersebut dapat dengan mudah 

memahami elipsis yang terdapat di dalamnya.  

Berdasarkan hal tersebut, penulis menggunakan “Elipsis Verba dalam 

Kalimat Tanya Jawab dan Pelengkap pada Serial Drama Meitantei Conan Kudo 
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Shinichi e no Chousenjou karya Shirakawa Takeshi” sebagai judul penelitian ini. 

Manfaat penelitian ini, secara teoritis diharapkan dapat menambah pengetahuan 

bagi pembelajar bahasa Jepang untuk memahami kalimat yang mengalami elipsis 

dalam pola komunikasi masyarakat Jepang melalui serial drama. Lebih khusus 

lagi, dengan memahami elipsis verba seseorang dapat menerjemahkan sebuah 

tulisan maupun ujaran bahasa Jepang ke dalam bahasa lain dengan lebih baik 

sehingga dapat menyampaikan maksud dari tulisan maupun ujaran tersebut 

kepada orang lain yang tidak mempelajari bahasa Jepang. Lalu secara praktis, 

penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah penelitian linguistik Jepang 

terutama elipsis, khususnya elipsis verba, karena hingga saat ini masih sangat 

sedikit penelitian yang dilakukan untuk meneliti elipsis verba dalam bahasa 

Jepang. Juga untuk menambah sumber kepustakaan mengenai elipsis dalam 

analisis drama berbahasa Jepang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana proses terjadinya elipsis verba yang 

referensinya berada di dalam konteks (kalimat tanya jawab dan pelengkap) dalam 

serial drama live action berjudul Meitantei Conan Kudo Shinichi e no Chousenjou 

karya Shirakawa Takeshi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian yaitu untuk mendeskripsikan proses terjadinya elipsis verba yang 

referensinya berada di dalam konteks (kalimat tanya jawab dan pelengkap) dalam 

serial drama live action berjudul Meitantei Conan Kudo Shinichi e no Chousenjou 

karya Shirakawa Takeshi. 

 

1.4 Definisi Istilah Kunci 

1) Elipsis  : Elipsis atau pelesapan adalah penghilangan kata(-kata) 

yang dapat dimunculkan kembali dalam pemahamannya 

demi keefektifan berbahasa. 

2) Verba    : Verba atau kata kerja adalah kelas kata yang 

menggambarkan proses, perbuatan atau keadaan. 

3) Gimon Outou : Gimon Outou atau kalimat tanya jawab, kalimat tanya 

adalah kalimat yang mengandung makna sebuah pertanyaan 

dan dijawab dengan kalimat jawaban yang sesuai dengan 

pertanyaan. 

4) Hosoku : Hosoku atau kalimat pelengkap adalah kalimat tambahan 

yang digunakan untuk melengkapi atau memperjelas 

kalimat utama. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kelas_kata
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kalimat 

Kalimat adalah rangkaian kata-kata yang memiliki makna. Rangkaian kata 

tersebut dapat dikatakan sebagai sebuah kalimat apabila memiliki setidaknya 2 

unsur, yaitu subjek dan predikat (SP). Meskipun demikian, hal tersebut tidak 

menjadi syarat mutlak karena ungkapan seperti “aku juga” yang tidak memiliki 

predikat juga termasuk kalimat. Iwabuchi (1989, dikutip dari Sudjianto dan 

Dahidi 2012, hal. 140) menyatakan, “yang dimaksud kalimat adalah bagian yang 

memiliki serangkaian makna yang ada di dalam suatu wacana yang dibatasi 

dengan tanda titik. Di dalam ragam lisan sebuah kalimat ditandai dengan 

penghentian pengucapan pada bagian akhir kalimat tersebut”. Istilah ‘kalimat’ 

dalam bahasa Jepang disebut bun (文). 

Bun dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis berdasarkan sudut 

pandang para ahli. Matsuoka (2000, dikutip dari Sudjianto dan Dahidi 2012, hal. 

141-143) mengklasifikasikan kalimat bahasa Jepang sebagai berikut: 

1. Klasifikasi berdasarkan jumlah klausa yang membentuk kalimat. 

a. Kalimat yang dibentuk dari sebuah klausa disebut tanbun atau kalimat 

tunggal. Contoh: 

1) 良子さࡣࢇ昨日帰国しࠋࡓ 

Yoshiko san wa kinou kikoku shita. 
‘Yoshiko kemarin pulang ke negaranya.’ 
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b. Kalimat yang dibentuk dari beberapa klausa disebut fukubun atau kalimat 

majemuk. Contoh: 

2) 良子さࡀࢇ帰国しࠊ࡛ࡢࡓ家ࡂ࡟ࡀやࠋࡓࡗ࡞࡟࠿ 

Yoshiko san ga kikoku shita no de, ie ga nigiyaka ni natta. 
‘Oleh karena Yoshiko sudah pulang, maka rumah menjadi ramai.’ 

 
2. Klasifikasi berdasarkan kelas kata yang menjadi predikat pada kalimat itu. 

a. Kalimat yang berpredikat verba disebut doushibun atau kalimat verba. 

Contoh: 

3) 太郎ࡣ部屋ࡢ掃除ࢆし࡚いますࠋ 

Tarou wa heya no souji wo shiteimasu. 
‘Tarou sedang membersihkan kamar.’ 

 
b. Kalimat yang berpredikat adjektiva disebut keiyoushibun atau kalimat 

adjektiva. Contoh: 

4) 母ࡢ料理࠾ࡣいしいࠋ 

Haha no ryouri wa oishii. 
‘Masakan ibu saya enak.’ 

 
c. Kalimat yang berpredikat nomina disebut meishibun atau kalimat nomina. 

Contoh: 

5) 明日ࡣ私ࡢࡕࡓ結婚記念日ࠋࡔ 
Ashita wa watashitachi no kekkon kinenbi da. 
‘Besok hari ulang tahun pernikahan kami.’ 

 
3. Klasifikasi berdasarkan fungsi ungkapan. 

a. Meireibun atau kalimat perintah, pembicara mempengaruhi pendengar 

agar melakukan suatu perbuatan. Contoh: 

6) 早ࡃ来い！ 

Hayaku koi! 
‘Cepat ke sini!’ 
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b. Ishibun atau kalimat yang menyatakan maksud. Contoh: 

7) 私ࡣ明日帰国すࡘࡿも࡛ࡾすࠋ 

Watashi wa ashita kikoku suru tsumori desu. 
‘Saya besok bermaksud pulang ke negara saya.’ 

 
c. Ganmoubun, yaitu kalimat yang menyatakan harapan atau keinginan. 

Contoh: 

8) 暖࠿いうࡀࢇ࡝食ࡓ࡭いࠋ 

Atatakai udon ga tabetai. 
‘Ingin makan udon hangat.’ 

 
d. Heijobun, yaitu kalimat yang berfungsi menyampaikan informasi dari 

pembicara kepada pendengar, di dalamnya terkandung kalimat positif dan 

negatif. Contoh: 

9) こࡢトマトࡣ新鮮࡞ࡣ࡛ / ࡔいࠋ 

Kono tomato wa shinsen da / dewa nai. 
‘Tomat ini segar / tidak segar.’ 

 
Selain itu, kalimat yang menyatakan keputusan dan penilaian pembicara 

pun termasuk heijobun. Contoh: 

10) ⏣中さࡣࢇ来࡞いほうࡀいい࡛すࠋ 

Tanaka san wa konai hou ga ii desu. 
‘Lebih baik Tanaka tidak datang.’ 

 
e. Gimonbun yaitu kalimat yang berfungsi mencari, menginginkan, atau 

meminta informasi yang dilakukan pembicara terhadap pendengar. 

Contoh: 

11) 今日ࡣ何曜日࡛すࠋ࠿ 

Kyou wa nan youbi desu ka. 
‘Hari ini hari apa?’ 

 

Dari klasifikasi kalimat oleh Matsuoka di atas dapat diketahui bahwa 

salah satu unsur kalimat adalah verba. Dalam sebuah kalimat, umumnya verba 
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berfungsi sebagai predikat. Sutedi (2011 hal. 75) menerangkan tentang pola 

kalimat verba sebagai berikut: 

1. Pola kalimat verba intransitif (SP) 

     +                          + 

Contoh: 

12) 雨ࡀ降ࠋࡿ 

 Ame ga furu. 
 ‘Hujan turun.’ 
 

13) 子供ࡀ泣い࡚いࠋࡿ 

 Kodomo ga naite iru. 
 ‘Anak sedang menangis.’ 

 
2. Pola kalimat verba transitif (SOP) 

+   +             +   +     +                       + 

Contoh: 

14) 太郎ࡣ新聞ࢆㄞ࡛ࢇいࠋࡿ 

 Tarou wa shinbun wo yonde iru. 
 ‘Tarou sedang membaca koran.’ 
 

15) 弘ࡀ手紙ࢆ書ࠋࡃ 

 Hiroshi ga tegami wo kaku. 
 ‘Hiroshi menulis surat.’ 

 
Setiap pola kalimat di atas masih bisa diperluas lagi dengan 

menambahkan keterangan seperti tempat, waktu, alat, penyerta dan sebagainya 

disertai dengan partikel tertentu.  

  

2.2 Partikel 

Hampir pada semua kalimat bahasa Jepang terdapat partikel. Partikel 

dalam bahasa Jepang banyak jenisnya dan memiliki bermacam arti dan 

Subjek Partikel ga/wa Verba intransitif 

Subjek Partikel ga/wa Objek Partikel wo Verba transitif 
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penggunaan. Untuk menganalisis elipsis verba dapat dilihat dari penggunaan 

partikelnya, karena partikel merupakan salah satu unsur kalimat yang menandai 

verba dalam tataran kalimat bahasa Jepang. Dalam sub bab ini akan dibahas 

mengenai partikel yang menandai verba. 

1) Partikel Wo (ࢆ) 

Partikel wo berfungsi untuk menunjukkan objek atau tujuan dari verba . 

2) Partikel Ga (ࡀ) 

Partikel ga memiliki beberapa fungsi sebagai penanda verba. Yang pertama 

yaitu menunjukkan subjek dan kata bantu dari kata kerja intransitif. Yang 

kedua untuk menunjukkan keberadaan sesuatu, ga arimasu untuk benda dan 

ga imasu untuk makhluk hidup. Yang ketiga yaitu untuk menunjukkan kata 

ganti tanya berfungsi sebagai subjek. Contoh: 

 ࠋ࠿歌いますࡀࢀࡔ (16

 Dare ga utaimasuka? 
 ‘Siapa yang bernyanyi?’ 
 

3) Partikel Ni (࡟) 

Partikel ni merupakan salah satu partikel yang paling luas pemakaiannya. 

Namun secara umum dapat berarti ‘di’, ‘ke’, ‘pada’, ‘dari’, ‘oleh’, ‘dengan’, 

dan dapat digunakan untuk menyatakan sebab atau alasan, dan hasil dari 

suatu perbuatan atau pekerjaan. 

4) Partikel De (࡛) 

Partikel de juga memiliki beberapa fungsi yaitu untuk menunjukkan alat 

atau cara yang digunakan untuk melakukan sesuatu, menunjukkan tempat 

dimana sesuatu terjadi, dan menunjukkan penyebab atau alasan. 
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5) Partikel E (࡬) 

Partikel e secara umum berarti ‘ke’, yang menunjukkan arah gerakan atau 

tempat tujuan yang dinyatakan oleh verba ikimasu, kimasu, kaerimasu, dsb. 

6) Partikel Mo (も) 

Partikel mo dapat digunakan untuk menggantikan partikel wa atau ga 

sebagai penanda topik apabila topik tersebut sama atau merasakan sesuatu 

yang sama. Partikel mo secara umum berarti ‘juga’ atau ‘pun’. Dalam 

kalimat negatif berarti ‘tidak…pun’. Contoh: 

17) 何もあࡾませࠋࢇ 
Nani mo arimasen. 
‘Tidak ada apa pun.’ 

 

2.3 Verba (Doushi) 

Verba adalah kata yang menggambarkan proses, perbuatan atau keadaan 

(KBBI). Dalam kalimat, verba umumnya menduduki posisi sebagai predikat. 

Verba dalam bahasa Jepang disebut doushi (動詞). Doushi adalah verba yang 

berfungsi menjadi predikat dalam suatu kalimat, mengalami perubahan bentuk 

atau konjugasi dan bisa berdiri sendiri (Sutedi, 2011, hal. 50). 

 Menurut Sutedi (2011, hal. 49), doushi digolongkan ke dalam tiga 

kelompok berdasarkan pada bentuk konjugasinya. 

1) Kelompok I atau五段動詞 (godan doushi) 

Kelompok ini mengalami perubahan dalam lima deretan bunyi bahasa Jepang 

yaitu : あࠊいࠊうࠊえ࠾ࠊ( a-i-u-e-o), cirinya yaitu verba yang berakhiran 

hurufう, ࠊࡿࠊࡘぶࠊࡠࠊむࠊࡃࠊすࡄࠊ( u-tsu-ru-bu-nu-mu-ku-su-gu). 
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Contohnya買う ka-u (membeli) , 立ࡘ ta-tsu (berdiri), 売ࡿ u-ru (menjual), 書ࡃ

ka-ku (menulis), 泳ࡄ oyo- gu (berenang), ㄞむ yo- mu (membaca), 死ࡠ shi-nu 

(mati), 遊ぶ aso-bu (bermain), dan 話す hana-su (berbicara). 

2) Kelompok II atau 一段動詞 (ichidan doushi) 

Kelompok ini perubahannya hanya pada satu deretan bunyi saja. Ciri utama 

dari verba ini adalah yang berakhiran e-ru disebut kami ichidan doushi atau 

yang berakhiran i-ru disebut shimo ichidan doushi. Contohnya 見ࡿ mi-ru 

(melihat), 起ࡿࡁ oki-ru (bangun), 寝ࡿ ne-ru (tidur), dan 食ࡿ࡭ tabe-ru 

(makan). 

3) Kelompok III atau 変格動詞 (henkaku doushi) 

Verba kelompok III ini merupakan verba yang perubahannya tidak beraturan, 

dan hanya terdiri dari dua verba yaitu すࡿ suru (melakukan) dan 来ࡿ kuru 

(datang). 

Selain ketiga kelompok verba di atas, ada juga kopula dalam bahasa 

Jepang. Kopula atau jodoushi merupakan verba bantu yang lazim digunakan pada 

akhiran kalimat bahasa Jepang. Salah satu kopula yang sangat umum digunakan 

sebagai akhiran kalimat bahasa Jepang adalah kopula da. Da dapat berubah 

menjadi desu dalam bentuk halus, dan menjadi de aru dalam bahasa tulis. Kopula 

ini berfungsi untuk menyatakan suatu predikat dalam kalimat yang berpredikat 

nomina dan NA-keiyoushi. Kopula da dapat juga disebut dengan da-doushi. 
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2.4 Elipsis 

Elipsis adalah pelesapan suatu unsur dalam kalimat. Banyak para ahli yang 

mengatakan bahwa elipsis merupakan salah satu piranti kohesi. Padahal konsep 

dasar kohesi adalah penggunaan unsur-unsur bahasa untuk menghubungkan satu 

bagian dengan bagian yang lain dalam wacana, sedangkan elipsis justru 

menghilangkan suatu unsur bahasa yang seharusnya ada (Rani et al 2013, hal. 

114). Elipsis bertujuan untuk mencapai keefektifan berbahasa. Mulyana (2005, hal. 

134) menyatakan bahwa penggunaan elipsis biasanya mengandaikan bahwa 

pembaca atau pendengar sudah mengetahui sesuatu meskipun tidak disebutkan 

secara eksplisit. 

Haliday dan Hasan (1976, dikutip dari Boxwell 1990, hal. 301) 

mengelompokkan elipsis dalam tiga kelompok besar, yaitu elipsis nomina, elipsis 

verba, dan elipsis klausa. Berikut penjelasan beserta contoh masing-masing 

kelompok elipsis: 

1) Elipsis nomina adalah apabila suatu unsur dalam kalimat yang termasuk 

kelompok nomina dilesapkan. Contoh: 

18) Ayah pergi ke undangan pernikahan, ibu ikut mendampingi Ø[ayah]. 

‘Ayah’ yang merupakan nomina penanda subjek dan berkedudukan sebagai 

inti dilesapkan pada klausa tambahan. Apabila kata ‘ayah’ tetap diulang, 

kalimat akan terkesan kekanakan serta dapat mengganggu pemahaman. 

2) Elipsis verba adalah elipsis dalam kelompok verba, verba sebagai inti dalam 

kalimat mengalami pelesapan. Contoh: 

19) A: Apakah dia akan datang ke acara ini? 
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B: Ya, mungkin Ø[datang] 

Verba ‘datang’ yang merupakan inti dilesapkan dalam kalimat jawaban, 

karena A dan B sama-sama memahami konteks percakapannya sehingga tidak 

perlu mengutarakan kalimat jawaban secara utuh. 

3) Elipsis klausa terjadi jika unsur yang dilesapkan tersebut berbentuk klausa. 

Contoh: 

20) A: Siapa yang akan pergi belanja untuk makan malam? 

B: Kakak Ø[yang akan pergi belanja untuk makan malam] 

Seluruh klausa dilesapkan dalam kalimat jawaban, karena kalimat akan 

menjadi sangat tidak efektif apabila dilakukan pengulangan. 

Dari ketiga kelompok elipsis di atas, penulis hanya akan menjabarkan 

lebih lanjut mengenai elipsis verba karena penelitian ini memfokuskan pada 

elipsis verba dalam bahasa Jepang. 

 

2.4.1 Elipsis Verba 

Dalam pola komunikasi bahasa Jepang, sering ditemui elipsis dalam unsur 

kalimatnya. Salah satunya yaitu elipsis verba. Kalimat yang mengalami elipsis 

verba perlu dianalisis dengan tujuan pemahaman bahasa, penerjemahan, dan 

pemrosesan dialog. Murata dan Nagao (1998, hal. 119-133) mendeskripsikan 

metode untuk menganalisis elipsis verba. 

Murata dan Nagao tidak hanya meneliti elipsis verba, namun berbagai 

bentuk kalimat yang unsurnya dihilangkan di akhir kalimat. Secara umum, Murata 

dan Nagao menganalisisnya berdasarkan struktur kalimat dan susunan gramatikal 
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yang berlaku dalam bahasa Jepang. Namun untuk lebih memudahkan, Murata dan 

Nagao membagi kalimat yang unsurnya hilang di akhir kalimat menjadi 2 

kelompok, yaitu penghilangan yang referensinya berada di dalam konteks dan 

yang referensinya berada di luar konteks. Kedua kelompok tersebut 

diklasifikasikan lagi menjadi beberapa jenis berdasarkan bentuk kalimatnya. 

Tidak semua kalimat yang unsurnya hilang di akhir kalimat merupakan elipsis. 

Lebih jelasnya akan digambarkan melalui bagan 2.1 berikut. 

 
 

Bagan 2.1. Klasifikasi Kalimat dengan Verba yang Dihilangkan di Akhir Kalimat 
(Murata dan Nagao, 1998, hal. 121) 

 
 

Menurut Murata dan Nagao (1998, hal. 121) bagan 2.1 menunjukkan 

bahwa, “meskipun klasifikasi di atas belum sempurna dan masih perlu 

pembenahan, ini dapat berguna untuk membantu memahami elipsis verba”. 

Dalam penelitian ini, penulis hanya akan meneliti kelompok penghilangan unsur 

yang referensinya berada di dalam konteks agar pembahasan tidak terlalu melebar 

dan lebih terfokus. Namun dua kelompok dan bagian-bagiannya dalam klasifikasi 

di atas tetap akan dijabarkan pada subbab baru berikut. Sebelumnya akan 

dijelaskan bahwa kalimat yang unsurnya hilang di akhir kalimat dibagi menjadi 2 

kelompok yaitu pertama, apabila verba referensi berada di dalam teks dan yang 

kedua apabila verba referensi berada di luar teks.  
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2.4.1.1 Verba Referensi Berada di Dalam Teks  

Verba referensi berada di dalam teks atau 補完さࡿࢀ動詞ࡀテキスト内 

(hokan sareru doushi ga tekisuto nai) terbagi menjadi 4 bentuk kalimat. 

1. Touchibun (倒置文) / Anafora 

Touchibun adalah gaya penggunaan bahasa yang berwujud penempatan 

predikat di depan subjek. Dalam bahasa Indonesia disebut anafora, yaitu 

referennya berada di depan, dimana referen yang biasanya berada di akhir kalimat 

diletakkan di depan. Contoh: 

21) 誰࡛すࠊ࠿来ࡣࡢࡓ [Ø] 
Dare desuka, kita no wa  [Ø] 
‘Yang datang, siapa [Ø]’ 

 
Pada contoh kalimat 19, dare desuka yang umumnya berada di akhir kalimat 

menjadi referen dalam kalimat dan dibalik posisinya menjadi di awal kalimat, 

sehingga disebut touchibun. Touchibun ini bukanlah elipsis. Murata dan Nagao 

memasukkan touchibun dalam penelitiannya karena kalimat bentuk ini mengalami 

penghilangan verba di akhir kalimatnya. Lalu karena penulis hanya fokus pada 

elipsis verba, maka touchibun tidak akan diteliti lebih lanjut dalam penelitian ini. 

2. Gimon Outou (疑問応答) / Tanya Jawab 

Gimon outou adalah kalimat tanya jawab. Untuk menentukan kalimat tersebut 

merupakan kalimat tanya jawab yaitu kalimat tanya ditandai dengan kata tanya 

nani (apa), dare (siapa), dan sebagainya, atau diakhiri dengan partikel ka. Lalu 

kalimat  jawaban umumnya diawali dengan hai (iya) atau iie (tidak). Dalam 

kalimat tanya jawab, verba pada kalimat jawaban seringkali dilesapkan ketika 

kalimat jawaban menggunakan verba yang sama dengan kalimat tanya. Contoh: 
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22) A: 何ࢆ壊しࠋࡢࡓ 

 Nani wo kowashita no. 
 ‘Merusakkan apa?’ 
 

B:  こࢆࢀ[Ø]ࠋ 

  Kore wo [Ø]. 
  ‘[Ø] Ini.’ 
 

Contoh kalimat 20 merupakan percakapan bentuk tanya jawab, ditandai 

dengan penggunaan kata tanya nani yang berarti ‘apa’. Pada kalimat pertanyaan 

terdapat kata tanya nani, partikel wo yang menandai verba, dan verba kowashita 

yang berarti ‘merusakkan’. Namun pada kalimat jawaban, hanya terdapat jawaban 

berupa kata tunjuk kore atau ‘ini’ dan partikel wo, sedangkan verba kowashita 

tidak digunakan lagi atau mengalami elipsis. Lesapnya verba tersebut dapat diisi 

dengan merujuk ke referensi pada kalimat pertanyaannya, yaitu kowashita. 

Sehingga apabila verba yang lesap pada contoh tersebut diisi, maka akan menjadi 

seperti berikut: 

23) A: 何ࢆ壊しࠋࡢࡓ 

 Nani wo kowashita no. 
 ‘Merusakkan apa?’ 

 

B: こࢆࢀ Ø[壊しࡓ]ࠋ 
 Kore wo Ø[kowashita]. 
 ‘Ø[Merusakkan] Ini.’ 

 

3. Riyuu/Gyakusetsu/Katei (理⏤࣭逆ㄝ࣭仮定)/ Alasan/Kontradiksi/Asumsi 

Dalam kalimat yang akhirannya dihilangkan, ada kalimat yang diakhiri 

dengan partikel penghubung. Contoh: 

24) 明ࡿいࠋࡡ電気ࡽ࠿ࡓࡅࡘࢆ 

Akarui ne. Denki wo tsuketa kara 
‘Terang ya. Karena lampunya dinyalakan’ 
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Pada contoh kalimat 21, bagian dari kalimat yang berada di belakang yang 

diakhiri dengan kata hubung kara memiliki hubungan makna dengan bagian 

kalimat di depannya, dan menjadi alasan atau riyuu (理⏤) untuk bagian akarui ne. 

Contoh kalimat di atas termasuk juga dalam touchibun, sehingga tidak akan 

dianalisis dalam penelitian ini. 

4. Hosoku (補足) / Pelengkap 

Hosoku dikenal dengan istilah supplementary dalam bahasa Inggris, dan dapat 

disebut sebagai kalimat pelengkap dalam bahasa Indonesia. Umumnya verba 

dalam kalimat pelengkap cenderung dilesapkan. Contoh: 

25) 物ࡃ࡞ࢆしࠋࡓ鍵ࢆ [Ø] 

Mono wo nakushita. Kagi wo [Ø] 
‘Barang (saya) hilang. Kunci (saya) [Ø]’ 
 

Untuk menganalisis elipsis verba bentuk hosoku ada dua cara. Pertama, 

dengan menggunakan metode mencari arti kata. Apabila kata dalam kalimat 

utama memiliki hubungan dengan kata di kalimat pelengkap, maka dapat 

diketahui bahwa verbanya sama. Dalam contoh kalimat 23 di atas, kata mono 

yang berarti ‘barang’ memiliki hubungan dengan kata kagi yang berarti ‘kunci’ 

sebagai penjelas. Dengan demikian, ketentuannya adalah verba yang hilang 

tersebut dapat diisi mengikuti kalimat utamanya. 

Kedua, elipsis verba dapat diketahui dengan penggunaan partikel-partikel 

penanda verba, sama seperti bentuk gimon outou. Dan apabila sebelum verba 

yang lesap terdapat partikel mo yang berarti ‘juga’ yang menandakan pengulangan, 

maka ketentuannya adalah verba yang lesap tersebut mengikuti verba dalam 
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kalimat sebelumnya, apapun partikel yang menandai verba dalam kalimat acuan 

tersebut. 

Berikut adalah kalimat lengkap apabila contoh kalimat 23 diisi verbanya: 

26) 物ࡃ࡞ࢆしࠋࡓ鍵ࢆØ[ࡃ࡞しࡓ] 

Mono wo nakushita. Kagi wo Ø[nakushita] 
‘Barang (saya) hilang. Kunci (saya) Ø[hilang]’ 

 
2.4.1.2 Verba Referensi Berada di Luar Teks 

Verba referensi berada di luar teks atau 補完さࡿࢀ動詞ࡀテキスト外 

(hokan sareru doushi ga tekisuto gai) terbagi menjadi 4 bagian. 

1. Gimonbun (疑問文) / Kalimat Tanya 

Berbeda dengan gimon outou, gimonbun hanya kalimat pertanyaan saja atau 

dalam bahasa Inggris dikenal dengan interrogative sentence. Terkadang, dalam 

kalimat interogatif bahasa Jepang, kata tanya di akhir kalimat setelah partikel wa 

dilesapkan. Contoh: 

27) 名前ࡣ [Ø] 

Namae wa [Ø] 
‘Nama [Ø]’ 

 
Jika kalimat berpola nomina + partikel wa maka kemungkinan besar adalah 

kalimat interogatif, jadi unsur yang lesap pun dapat disimpulkan merupakan kata 

tanya, dan dalam hal ini yaitu dare desuka yang berarti ‘siapa’. Kalimat bentuk ini 

menggunakan kata tanya atau gimonshiࠕ疑問詞ࠖ yang merupakan suatu kelas 

kata yang berdiri sendiri dan bukan termasuk dalam verba. 

2. Da no shouryaku (ダࡢ省略) / Elipsis Da 

Seperti yang telah dijabarkan pada sub bab mengenai verba, da/desu juga 

merupakan verba, yaitu verba bantu atau jodoushi. Beberapa kalimat dapat 
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diakhiri hanya dengan nomina tanpa menyertakan da/desu sebagai akhiran, dan 

ini termasuk dalam elipsis. Contoh: 

28) 私ࡣ学生 [Ø] 

Watashi wa gakusei [Ø] 
‘Saya adalah pelajar’ 
 

Contoh kalimat 27 mengalami elipsis da atau desu. Jika mengikuti aturan 

gramatikal bahasa Jepang yang berlaku, seharusnya kalimat di atas berbunyi 

watashi wa gakusei desu meskipun jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 

tidak mengalami perubahan yang berarti. 

3. Suru no shouryaku (スルࡢ省略) / Elipsis Suru 

Kalimat dalam bahasa Jepang juga dapat mengalami pelesapan verba suru 

atau shimasu. Contoh: 

29) コ࣮ヒ࣮࠾ࢆ願い [Ø] 

Ko-hi- wo onegai [Ø] 
Tolong kopi 
 

Contoh kalimat 28 seharusnya berbunyi ko-hi- wo onegaishimasu apabila 

mengikuti aturan gramatikal yang berlaku. Kata onegai merupakan sa-meishi (サ

名詞) atau kata yang seharusnya diakhiri dengan sa-doushi (サ動詞) yaitu suru 

atau shimasu. Meskipun demikian, hal ini sama dengan elipsis da, yaitu tidak 

membuat perubahan berarti apabila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. 

4. Sono hoka, jyoushiki ni yoru hokan (そࡢ他ࠊ常識ࡿࡼ࡟補完) / Lain-lain, 

berdasarkan common sense 

Yang terakhir dari elipsis verba yang referensinya berada di luar teks adalah 

elipsis verba selain yang telah disebutkan di atas, dan dianalisis berdasarkan 

common sense atau pengetahuan umum yang dimiliki masyarakat. Contoh: 
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30) 実࠾࡜ࡗࡻࡕࠊࡣ願いࡀ… [Ø] 

Jitsu wa, chotto onegai ga… [Ø] 
‘Sebenarnya, saya [Ø] permintaan’ 

 
Elipsis seperti contoh kalimat 29 tidak memiliki referensi yang jelas. Bentuk 

elipsis seperti ini banyak jenisnya. Elipsis yang demikian ini sulit untuk dianalisis. 

Murata dan Nagao memecahkan masalah ini dengan mencari referensi verba yang 

hilang berdasarkan data linguistik. 

Pelesapan seperti ini termasuk umum terjadi dalam komunikasi masyarakat 

Jepang sehari-hari. Banyak kalimat bahasa Jepang yang unsurnya dielipsis agar 

terdengar lebih sopan. Dengan demikian saat membaca kalimat di atas, orang 

Jepang maupun orang yang mempelajari bahasa Jepang, secara alami akan 

mengerti bahwa kelanjutan kalimat tersebut adalah arimasu yang berarti 

‘ada/punya’. Ini karena ujaran jitsu wa, chotto onegai ga arimasu lazim 

digunakan dalam komunikasi sehari-hari, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

verba yang hilang adalah arimasu.  

Dari penjabaran bentuk-bentuk kalimat yang unsurnya lesap di akhir kalimat 

tersebut, dapat diketahui bahwa tidak semuanya merupakan elipsis. Penulis hanya 

akan memfokuskan penelitian ini pada kelompok penghilangan unsur yang 

referensinya berada di dalam teks yaitu bentuk tanya jawab (gimon outou) dan 

pelengkap (hosoku) saja. 

 
2.5 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu mengenai elipsis yang digunakan penulis sebagai 

acuan adalah skripsi oleh Dyah Lovita Maharani (2013) yang berjudul “Elipsis 

Subjek dan Objek pada Film Spirited Away Karya Hayao Mizaki”. Dalam skripsi 
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tersebut, Dyah Lovita Maharani meneliti pelesapan nomina subjek dan objek 

dengan menganalisis berdasarkan teori Nariyama (2009). Selain itu ada juga 

skripsi oleh Ayu Pujaning Ardaenu (2015) yang berjudul “Elipsis Partikel (Joshi) 

dalam Bahasa Jepang pada Dialog Film Bokura Ga Ita Part I Karya Takaharu 

Miki” yang berfokus pada analisis pelesapan partikel ࡣ ࠊ ࡀ ࠊ dan  ࢆ

menggunakan teori Tsutsui (1984 dalam Aamodt, 20011). Oleh karena penelitian 

yang dilakukan untuk meneliti elipsis nomina dan partikel sudah ada, maka 

penulis tertarik untuk meneliti elipsis verba. 

 Penelitian yang memfokuskan pada pelesapan verba ada pada skripsi 

milik Dina Setia Pinanti (2011) yang berjudul “Elipsis Verba Dalam Beberapa 

Novel Karya Mitch Albom: Satu Kajian Sintaktis”, namun tidak dalam bahasa 

Jepang melainkan dalam bahasa Inggris. Dina Setia Pinanti mengelompokkan 

elipsis verba dalam 2 tipe yaitu elipsis leksikal dan elipsis operator, dan 

menggunakan diagram pohon untuk menganalisis data yang ditemukan.  

 Yang membedakan penelitian penulis dengan ketiga penelitian di atas 

adalah penulis fokus pada elipsis verba dalam bahasa Jepang. Penulis 

mengelompokkan elipsis verba, khususnya elipsis verba yang referensinya berada 

di dalam konteks sesuai dengan teori Murata dan Nagao (1998) dan 

menganalisisnya berdasarkan pola kalimat. Penulis tertarik untuk membahas 

elipsis verba ini karena tidak banyak orang yang dapat mengetahui adanya elipsis 

verba dalam komunikasi masyarakat Jepang.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini. Banyak pendapat ahli mengenai definisi 

pokok penelitian kualitatif. Denzin dan Lincoln (2009, hal. 5) menyebutkan 

bahwa “penelitian kualitatif merupakan bidang antar-disiplin, lintas-disiplin, dan 

kadang-kadang kontra disiplin, penelitian kualitatif menyentuh humaniora, ilmu-

ilmu sosial, dan ilmu-ilmu fisik”. Lebih dalam lagi menurut Kriyantono (2006, hal. 

56-57) “penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan 

sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Jika data yang 

terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka 

tidak perlu mencari sampling yang lainnya”. Sedangkan metode deksriptif 

menurut Arikunto (1993, dikutip dari Mulyana 2005, hal. 83) dapat digunakan 

untuk memerikan, menggambarkan, menguraikan, dan menjelaskan objek 

penelitian. Dalam kajiannya, metode ini menjelaskan data atau objek secara 

natural, objektif, dan faktual (apa adanya). 

Sesuai dengan deskripsi para ahli di atas, penelitian ini akan menggunakan 

jenis penelitian kualitatif karena dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data 

dari sumber data secara mendalam agar dapat digunakan untuk menjelaskan 

elipsis verba. Kemudian penulis juga menggunakan metode deskriptif karena data 
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akan disajikan dalam bentuk uraian percakapan yang diambil dari serial drama 

Meitantei Conan Kudo Shinichi e no Chousenjou beserta penjelasan dalam bentuk 

deskripsi. 

 

3.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan oleh penulis adalah serial drama live action 

berjudul Meitantei Conan Kudo Shinichi e no Chousenjou karya sutradara 

Shirakawa Takeshi. Live action adalah sebuah istilah dimana sebuah novel, manga 

ataupun anime diangkat ke layar lebar atau dibuat sebuah film dan tokoh dalam 

film tersebut diperankan oleh manusia. Namun selain film, live action dalam 

bentuk drama juga banyak ditemui dalam industri hiburan khususnya di Jepang. 

Penulis menggunakan serial drama berjudul Meitantei Conan Kudo 

Shinichi e no Chousenjou karena drama ini memuat data elipsis verba yang 

dibutuhkan. Selain itu, drama ini diangkat dari serial manga terkenal Meitantei 

Conan (Detektif Conan) karya Aoyama Gosho yang sangat populer tidak hanya di 

Jepang namun juga di seluruh dunia. Detektif Conan menceritakan tentang 

detektif SMA, Kudo Shinichi yang tubuhnya menyusut karena pengaruh obat 

yang diminumkan oleh organisasi hitam misterius. Meskipun berubah menjadi 

anak kecil, Shinichi tetap memecahkan kasus melalui Mouri Kogoro, detektif 

payah yang merupakan ayah dari teman sejak kecilnya, Mouri Ran. Namun, serial 

drama live action yang menjadi korpus data penelitian ini mengambil latar waktu 

sebelum Shinichi menyusut menjadi anak kecil. Cerita dimulai dengan Shinichi, 

Ran, dan Kogoro secara tiba-tiba berada di ruangan serba putih. Untuk dapat 
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keluar, mereka harus menemukan kata kunci dan memasukkan tanggal terjadinya 

kasus-kasus tertentu. Ketika sedang mengingat tanggal dan kata kunci itulah, 

flashback dari kasus-kasus tersebut ditampilkan sehingga dalam setiap episodenya 

kasusnya berbeda-beda. Serial drama ini terdiri dari 13 episode dan kesemuanya 

akan digunakan dalam penelitian ini.  

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini adalah metode observasi non pastisipan. Kriyantono (2006, hal. 110) 

menyatakan bahwa observasi merupakan metode pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif, yang diobservasi adalah interaksi (perilaku) dan percakapan 

yang terjadi di antara subjek yang diteliti. Sedangkan yang dimaksud dengan 

observasi non partisipan (non participant observation) adalah dalam observasi ini, 

peneliti tidak terlibat aktif dan hanya sebagai pengamat independen. Peran peneliti 

terbatas sebagai observer dan subjek tidak tahu jika sedang diteliti.  

Berikut adalah urutan metode yang akan dilakukan penulis dalam rangka 

mengumpulkan data: 

1) Menonton seluruh episode serial drama Meitantei Conan Kudo Shinichi e no 

Chosenjo dan menyimak dialog yang mengalami elipsis verba di dalamnya. 

2) Melakukan pengkodean dengan format (MCKSC/2/05:57-06:17/1) yang 

berarti serial drama Meitantei Conan Kudo Shinichi e no Chousenjou episode 

2 menit ke-05:57 sampai 06:17, dan merupakan data temuan ke-1. 



 

27 

 

 

3) Mengklasifikasikan data yang terkumpul berdasarkan metode Murata dan 

Nagao (1998). 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya adalah proses analisis data. Berikut 

adalah tahapan yang akan dilakukan penulis untuk menganalisis data: 

1. Menelaah semua data yang telah terkumpul dan telah diklasifikasikan berupa 

kutipan dialog dari serial drama Meitantei Conan Kudo Shinichi e no 

Chousenjou yang mengalami elipsis verba dengan bentuk kalimat tanya jawab 

dan pelengkap. 

2. Menganalisis satu persatu data yang ditemukan berdasarkan susunan 

gramatikal dalam kalimat lalu diperkuat dengan metode Murata dan Nagao 

(1998). 

3. Data akan disajikan dalam bentuk deskripsi yang memuat kalimat yang 

mengalami elipsis, kode dengan format yang telah dijabarkan di atas, deskripsi 

analisis, dan kalimat yang seharusnya. 

4. Menyimpulkan dan melaporkan hasil temuan dan pembahasan. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1  Temuan 

Dari keseluruhan 13 episode serial drama Meitantei Conan Kudo Shinichi 

e no Chousenjou, tidak semua episode terdapat temuan elipsis verba bentuk tanya 

jawab dan pelengkap. Bentuk tanya jawab hanya terdapat pada episode 5, 8, dan 

11, sementara bentuk pelengkap terdapat pada episode 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, dan 13. 

Lebih jelasnya dapat dilihat  pada tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Temuan Elipsis Verba dalam Kalimat Tanya Jawab dan Pelengkap 

pada Serial Drama Meitantei Conan Kudo Shinichi e no Chousenjou 

 

No. Bentuk Kalimat yang Mengalami Elipsis Verba Jumlah 

1. Kalimat Tanya Jawab 5 

2. Kalimat Pelengkap 15 

Total 20 
 

Tabel 4.1 menunjukkan elipsis verba yang referensinya berada di dalam 

teks yaitu totalnya 20 temuan. Kemudian jika dipersempit sesuai bentuk 

kalimatnya, bentuk tanya jawab terdapat 5 temuan dan bentuk pelengkap dengan 

frekuensi yang  lebih banyak yaitu 15 temuan. 

 

4.2  Pembahasan 

Temuan yang diperoleh akan digolongkan berdasarkan bentuk kalimatnya 

dimulai dari kalimat tanya jawab kemudian kalimat pelengkap lalu dibahas sesuai 

bentuk kalimat masing-masing. 
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4.2.1 Kalimat Tanya Jawab 

Untuk menentukan kalimat tersebut merupakan kalimat tanya atau kalimat 

jawaban dalam sebuah teks, umumnya kalimat tanya ditandai dengan kata tanya 

nani (apa), dare (siapa), dan sebagainya, atau diakhiri dengan partikel ka. Lalu 

kalimat  jawaban umumnya diawali dengan hai (iya) atau iie (tidak) meskipun 

tidak semuanya diawali dengan ‘ya’ dan ‘tidak’. Berikut ini akan dibahas satu 

persatu 5 temuan elipsis verba bentuk tanya jawab. 

 

Temuan 1 

新一 ： 何࠿思い出ࡓࡋࡲࡋ？ 

Shinichi ： Nani ka omoidashimashita? 

‘Shinichi ： Anda mengingat sesuatu?’ 
 

知里 ： いいࠊ࠼何ࡶ[Ø]ࠋ 

Chisato ： Iie, nani mo [Ø]. 

‘Chisato ： Tidak, [Ø] apapun.’ 
 

(MCKSC/5/14:25-14:31/8) 
 

Temuan 1 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh Chisato 

mengalami elipsis verba. Kalimat tersebut merupakan sebuah jawaban karena 

diawali dengan kata iie yang berarti ‘tidak’. Verba yang lesap setelah nani mo 

dapat diisi dengan mengacu pada kalimat yang dituturkan Shinichi yaitu 

omoidashimashita yang berarti ‘mengingat’, namun karena jawabannya adalah 

‘tidak’,  maka verba tersebut harus diubah dalam bentuk negatif, seperti terlihat 

pada kalimat berikut. 

新一 ： 何࠿思い出ࡓࡋࡲࡋ？ 

Shinichi ： Nani ka omoidashimashita? 

‘Shinichi ： Apakah Anda mengingat sesuatu?’ 
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知里 ： いいࠊ࠼何ࡶ Ø[思い出ࡓࡋ࡛ࢇࡏࡲࡋ]ࠋ 

Chisato ： Iie, nani mo Ø[omoidashimasen deshita]. 

‘Chisato ： Tidak, Ø[tidak mengingat] apa pun.’ 
 
 

Temuan 2 

新一 ： 蘭࡟触ࠋࡽ࠿ࡿࡍࡾࡓࡗ 

Shinichi ： Ran ni sawattari suru kara. 

‘Shinichi ： Karena kau telah menyentuh Ran.’ 
 

蘭 ： 何࠿言ࡓࡗ！？ 

Ran ： Nan ka itta!? 

‘Ran ： Kau mengatakan sesuatu!?’ 
 

新一 ： いࠊ࠼何ࡶ[Ø]ࠋ 

Shinichi ： Ie nani mo [Ø]. 

‘Shinichi ： Tidak, [Ø] apa pun.’ 
 

(MCKSC/8/03:50-03:57/14) 
 

Temuan 2 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh Shinichi 

mengalami elipsis verba. Kalimat tersebut merupakan sebuah jawaban karena 

diawali dengan kata iie yang berarti ‘tidak’. Verba yang lesap setelah nani mo 

dapat diisi dengan mengacu pada kalimat yang dituturkan Ran yaitu itta yang 

berarti ‘mengatakan’, namun karena jawabannya adalah “tidak”,  maka verba 

tersebut harus diubah dalam bentuk negatif, seperti terlihat pada kalimat berikut. 

蘭 ： 何࠿言ࡓࡗ！？ 

Ran ： Nan ka itta!? 

‘Ran ： Kau mengatakan sesuatu!?’ 
 

新一 ： いࠊ࠼何ࡶ Ø[言わࡓࡗ࠿࡞]ࠋ 

Shinichi ： Ie nani mo Ø[iwanakatta]. 

‘Shinichi ： Tidak, Ø[tidak mengatakan] apa pun.’ 
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Temuan 3 

新一 ： ୗ着ࡼࡣく盗࠿ࡍ࡛ࢇࡿࢀࡲ？ 

Shinichi ： Shitagi wa yoku nusumarerun desu ka? 

‘Shinichi ： Apakah celana dalam Anda sering dicuri?’ 
 

美和子 ： 工藤くࠊࢇ何言ࡢࡿ࡚ࡗ！？ 

Miwako ： Kudou kun nani itteru no!? 

‘Miwako ： Kudo, apa yang kau bicarakan!?’ 
 

 ࠋ࡝けࡓࡋ࡛ࢇࡏࡲࡾあࡾࡲあࡣく[Ø]…最近ࡼࡣ以前 ： ࡾ࠿ࡺ

Yukari ： Izen wa yoku [Ø]… Saikin wa amari arimasen deshita kedo. 

‘Yukari ： Sebelumnya sering [Ø]… Tapi akhir-akhir ini tidak.’ 
 

(MCKSC/8/10:59-11:08/15) 
 

Temuan 3 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh Yukari 

mengalami elipsis verba. Pada kalimat tanya yang dituturkan Shinichi terdapat 

kata yoku yang merupakan salah satu dari kata keterangan yang berfungsi untuk 

menerangkan verba di depannya. Pada kalimat jawaban, kata keterangan yoku 

masih digunakan, namun verbanya dilesapkan. Dengan mengacu pada kalimat 

pertanyaan yang dituturkan Shinichi, dapat diketahui bahwa verba yang lesap 

tersebut adalah nusumareru, namun karena pada kalimat jawaban menggunakan 

kata izen yang berarti ‘sebelumnya’, maka lebih tepat apabila diisi menggunakan 

verba bentuk lampau, seperti terlihat pada kalimat berikut. 

新一 ： ୗ着ࡼࡣく盗࠿ࡍ࡛ࢇࡿࢀࡲ？ 

Shinichi ： Shitagi wa yoku nusumarerun desu ka? 

‘Shinichi ： Apakah celana dalam Anda sering dicuri?’ 
 

くࡼࡣ以前 ： ࡾ࠿ࡺ Ø[盗ࡓࢀࡲ]…最近ࡣあࡾࡲあࡓࡋ࡛ࢇࡏࡲࡾ

けࠋ࡝ 

Yukari ： Izen wa yoku Ø[nusumareta]… Saikin wa amari arimasen 
deshita kedo. 

‘Yukari ： Sebelumnya sering Ø[dicuri]… Tapi akhir-akhir ini tidak.’ 
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Temuan 4 

大場 ： ࠊ࡜ࡗࡻࡕ一体ࡀ࡟࡞変࡚ࡗࡔい࠿ࡍ࡛ࢇ࠺？ 

Ooba ： Chotto, ittai nani ga hen datte iun desu ka? 

‘Ooba ： Tunggu, sebenarnya apa yang kau bilang aneh itu?’ 
 

新一 ： ࡚ࡗࡔほࠊࡽ時計ࡓࡋࢆ手࡛ࣆアスࢆ触ࡶ࡚ࡗ文字盤࡞

 ࠋࡼࢇࡏࡲ࠼見࡚ࢇ

Shinichi ： Datte hora, tokei wo shita te de piasu wo sawattemo mojiban 

nante miemasen yo. 

‘Shinichi ： Soalnya, lihat, kalau menyentuh anting dengan tangan yang 

mengenakan jam tangan, angkanya tidak akan kelihatan.’ 
 

大場  ：バカ࡞ࡔ君ࠋࡣこࡕࡗ側ࡢ耳ࢆ触ࠊࡤࢀ見࡞ࡷࡌࡿ࠼い

 ࠋ࠿

Ooba ： Baka da na kimi wa. Kocchi gawa no mimi wo sawareba mieru 

janai ka. 

‘Ooba ： Kau ini bodoh ya. Kalau menyentuh telinga dengan tangan yang 
ini, akan terlihat kan?’ 

  

新一 ： ࠋ～࠻࡬向࡚ࡗ࠿右ࡢ耳ࢆ[Ø] ࠋࡡ 

Shinichi ： Hee~. Mukatte migi no mimi wo [Ø] ne. 

‘Shinichi ： Hee~. [Ø] Telinga yang berlawanan ya.’ 
 

(MCKSC/11/09:55-10:12/18) 
 

Temuan 4 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh Shinichi 

merupakan kalimat verba transitif dan mengalami elipsis verba. Ditandai dengan 

partikel wo yang merupakan penunjuk objek dari verba yang seharusnya berada di 

depannya. Pada kalimat tanya terdapat verba sawaru yang mengalami perubahan 

ke bentuk pengandaian menjadi sawareba yang berarti ‘kalau menyentuh’. 

Namun karena kalimat jawaban bukan merupakan kalimat pengandaian, maka 

verba yang lesap dapat diisi dengan bentuk biasa, seperti terlihat pada kalimat 

berikut. 
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大場  ：バカ࡞ࡔ君ࠋࡣこࡕࡗ側ࡢ耳ࢆ触ࠊࡤࢀ見࡞ࡷࡌࡿ࠼い 

 ࠋ࠿ 

Ooba ： Baka da na kimi wa. Kocchi gawa no mimi wo sawareba mieru 

janai ka. 

‘Ooba ： Kau ini bodoh ya. Kalau menyentuh telinga dengan tangan yang 

ini, akan terlihat kan?’ 
 

新一 ： ࠋ～࠻࡬向࡚ࡗ࠿右ࡢ耳ࢆ Ø[触ࡿ] ࠋࡡ 

Shinichi ： Hee~. Mukatte migi no mimi wo Ø[sawaru] ne. 

‘Shinichi ： Hee~. Ø[Menyentuh] Telinga yang berlawanan ya.’ 
 
 

Temuan 5 

高木 ： こࣟࣇࡢアࢲ࡟ストシュートࡣあ࠿ࡍࡲࡾ？ 

Takagi ： Kono furoa ni dasutoshu-to wa arimasu ka? 

‘Takagi ： Apakah di lantai ini ada tempat pembuangan sampah?’ 
 

男子社員 ： ࠊ࠼࠼トイࣞ࡟ࡤࡑࡢ[Ø]ࠋ 

Danshi Shain ： Ee, toire no soba ni [Ø]. 

‘Karyawan ： Ya, [Ø] di samping toilet.’ 
 

(MCKSC/11/13:33-13:38/19) 
 

Temuan 5 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh karyawan 

mengalami elipsis verba. Ditandai dengan partikel ni yang merupakan penunjuk 

tempat adanya suatu benda dan seharusnya diikuti oleh verba arimasu. Kalimat 

pertanyaan pada temuan 5 mengalami perubahan struktur kalimat, yaitu 

dasutoshu-to yang merupakan topik pembicaraan diletakkan di akhir. Agar lebih 

mudah memahami elipsis verba pada kalimat jawaban, kalimat pertanyaannya 

dapat diubah menjadi Dasutoshu-to wa kono furoa ni arimasu ka?, sehingga 

untuk mengisi verba yang lesap, dapat langsung merujuk ke kalimat 

pertanyaannya. Maka apabila verba yang lesap terebut dimasukkan dalam kalimat, 

akan menjadi seperti berikut. 
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高木 ： こࣟࣇࡢアࢲ࡟ストシュートࡣあ࠿ࡍࡲࡾ？ 

Takagi ： Kono furoa ni dasutoshu-to wa arimasu ka? 

‘Takagi ： Apakah di lantai ini ada tempat pembuangan sampah?’  

 

男子社員 ： ࠊ࠼࠼トイࣞ࡟ࡤࡑࡢ Ø[あࡍࡲࡾ]ࠋ 

Danshi Shain ： Ee, toire no soba ni Ø[arimasu]. 

‘Karyawan ： Ya, Ø[ada] di samping toilet.’ 
 
 
4.2.2 Kalimat Pelengkap 

Kalimat pelengkap digunakan untuk melengkapi atau menjelaskan kalimat 

utama. Untuk menganalisis elipsis verba bentuk kalimat pelengkap ada dua cara 

yaitu dengan melihat hubungan kata yang digunakan sebelum verba dan partikel 

yang digunakan sebelum verba. Berikut akan dibahas satu persatu 15 temuan 

elipsis verba bentuk kalimat pelengkap. 

 

Temuan 6 

原⏣ ：ࡢࡑ超能力࡛ࡽࡸ࡜私ࢆ殺࡚ࡋୗさいࠋ 

Harada ：Sono chounouryoku to yara de watashi wo koroshite kudasai. 

‘Harada ：Dengan menggunakan kekuatan psikis itu, tolong bunuh saya.’ 
 

観客 ：࠻࠼～！ 

Kankyaku ：Ee~! 

‘Penonton ：Eh~!’ 
 

鷲見 ：後悔ࡿࡍこࠋࡒࡿ࡞࡟࡜ 

Washimi ：Koukai suru koto ni naru zo. 

‘Washimi ：Kau akan menyesal nantinya.’ 
 

原⏣ ：後悔！？さ࡚ࡏୗさいࠋ～ࡼあࡢࡓࢇ力ࡀ見ࡓいࠋࡼࡔࢇ

私ࠊࡶ客席ࡢ皆さࡶࢇ[Ø]࡚ࡋࡑࠋテࣞࡢࣅ前ࡢ人㐩ࡶ

[Ø]！ 

Harada ： Koukai!? Sasete kudasai yo~. Anta no chikara ga mitain da yo. 

Watashi mo, kyakuseki no minasan mo [Ø]. Soshite terebi no 
mae no hitotachi mo [Ø]! 
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‘Harada ： Menyesal!? Tolong lakukanlah~. (Saya pun) Ingin melihat 

kekuatan Anda. Penonton sekalian juga [Ø]. Lalu orang-orang 
yang di depan televisi juga [Ø]!’ 

 

(MCKSC/2/05:57-06:17/1) 
 

Temuan 6 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh Harada 

mengalami elipsis verba. Lesapnya verba ditandai dengan penggunaan partikel mo 

yang berarti ‘juga’, dan dapat dilihat dari hubungan kata yang digunakan sebelum 

partikel mo yaitu watashi, kyakuseki no minasan, dan terebi no mae no hitotachi 

yang merupakan pronomina persona dan sama-sama bertindak sebagai penonton. 

Terdapat 3 partikel mo dalam temuan 6, namun tidak semuanya merupakan 

penanda elipsis. Watashi mo merupakan subjek dari kalimat Anta no chikara ga 

mitain da yo yang diletakkan di akhir sehingga dapat dikategorikan sebagai 

anafora atau touchibun. Sedangkan dua partikel mo yang lain merupakan penanda 

elipsis dan dapat diisi dengan merujuk ke kalimat sebelumnya yaitu (Watashi mo) 

Anta no chikara ga mitain da yo tanpa perlu mengalami perubahan verba, seperti 

terlihat pada kalimat berikut. 

原⏣ ：後悔！？さ࡚ࡏୗさいࠋ～ࡼあࡢࡓࢇ力ࡀ見ࡓいࠋࡼࡔࢇ

私ࡶ 客席ࡢ皆さࡶࢇ Ø[見ࡓい]࡚ࡋࡑࠋテࣞࡢࣅ前ࡢ人

㐩ࡶ Ø[見ࡓい]！ 

Harada ： Koukai!? Sasete kudasai yo~. Anta no chikara ga mitain da yo. 

Watashi mo, kyakuseki no minasan mo Ø[mitai]. Soshite terebi 
no mae no hitotachi mo Ø[mitai]! 

‘Harada ： Menyesal!? Tolong lakukanlah~. (Saya pun) Ingin melihat 

kekuatan Anda. Penonton sekalian juga Ø[ingin melihat]. Lalu 
orang-orang yang di depan televisi juga Ø[ingin melihat]!’ 
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Temuan 7 

新一 ： 必ࡎ何࠿トリックࡀあࠋࡔࡎࡣࡿこࡢ真相ࡣ⤯対俺ࡀ解

い࡚ࡓࡗࡓࠋࡿࡸ一ࡢࡘ真実ࢆࡘࡸ࡚ࡗ[Ø]ࠋ࡞ 

Shinichi ： Kanarazu nani ka torikku ga aru hazu da. Kono shinsou wa 

zettai ore ga toite yaru. Tatta hitotsu no shinjitsutte yatsu wo 
[Ø]  na. 

‘Shinichi ： Pasti ada suatu trik. Aku pasti akan memecahkan kebenarannya. 

[Ø] Satu-satunya kebenaran.’ 
 

(MCKSC/2/09:02-09:12/2) 
Temuan 7 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh Shinichi 

merupakan kalimat verba transitif dan mengalami elipsis verba. Elipsis verbanya 

ditandai dengan partikel wo yang merupakan penunjuk objek dari verba yang 

seharusnya berada di depannya. Selain itu dapat dilihat juga dari arti katanya. 

Kata shinsou dan shinjitsu sama-sama memiliki arti ‘kebenaran’ sehingga dapat 

disimpulkan bahwa verba yang digunakan pun sama. Apabila verba yang lesap 

tersebut diisi, maka akan menjadi seperti berikut. 

新一 ： 必ࡎ何࠿トリックࡀあࠋࡔࡎࡣࡿこࡢ真相ࡣ⤯対俺ࡀ解

い࡚ࡓࡗࡓࠋࡿࡸ一ࡢࡘ真実ࢆࡘࡸ࡚ࡗ Ø[解い࡚ࡿࡸ]ࠋ࡞ 

Shinichi ： Kanarazu nani ka torikku ga aru hazu da. Kono shinsou wa 

zettai ore ga toite yaru. Tatta hitotsu no shinjitsutte yatsu wo 
Ø[toite yaru]  na. 

‘Shinichi ： Pasti ada suatu trik. Aku pasti akan memecahkan kebenarannya. 

Ø[Akan memecahkan] Satu-satunya kebenaran.’ 
 
 

Temuan 8 

鷲見 ： 何࠺࡝ࢆ調࡚ࡗࡓ࡭何ࡶ࡟出࡚こ࡞いࠋࡒ彼ࡣ超能力࡛

殺さࠋࡔࢇࡓࢀこࡢ私࡟[Ø]ࠋ 

Washimi ： Nani wo dou shirabetatte nanni mo dete konai zo. Kare wa 

chounouryoku de korosaretanda. Kono watashi ni [Ø]. 

‘Washimi ： Menyelidiki pun kau tidak akan menemukan apa-apa. Dia 

dibunuh oleh kekuatan psikis. [Ø] Olehku ini.’ 
 

(MCKSC/2/10:06-10:13/3) 
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Temuan 8 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh Washimi 

mengalami elipsis verba. Hal ini ditandai dengan partikel ni yang dapat diartikan 

sebagai ‘oleh’.. Selain itu partikel ni yang berada dalam kalimat yang verbanya 

lesap dan partikel de yang berada pada kalimat acuan sama-sama menunjukkan 

sebab-akibat. Apabila verba yang lesap tersebut diisi, maka akan menjadi seperti 

berikut: 

鷲見 ： 何࠺࡝ࢆ調࡚ࡗࡓ࡭何ࡶ࡟出࡚こ࡞いࠋࡒ彼ࡣ超能力࡛

殺さࠋࡔࢇࡓࢀこࡢ私࡟ Ø[殺さࡓࢀ]ࠋ 

Washimi ： Nani wo dou shirabetatte nanni mo dete konai zo. Kare wa 

chounouryoku de korosaretanda. Kono watashi ni 
Ø[korosareta]. 

‘Washimi ： Menyelidiki pun kau tidak akan menemukan apa-apa. Dia 

dibunuh oleh kekuatan psikis. Ø[Dibunuh] Olehku ini.’ 
 
 

Temuan 9 

新一 ： 死ࡠ間際ࠊ原⏣さࡢࢇ体ࠊࡾࡀୖࡡࡣࡣ心臓ࢆ押さ࡚࠼

いࡓ事ࠋこࡣࢀ静脈注射ࡿࡼ࡟毒殺ࡢ症状ࠋࡔ毒ࡣ࡟い

く࠿ࡘ種類ࡀあࠋࡀࡍࡲࡾ死࡟至ࡢ࡛ࡲࡿ短さࡽ࠿考࠼

ࠋࡓࡗ使ࢆ毒物࡞࠺ࡼࡿࡏ起こさࢆ心停止ࡣ犯人ࠊ࡜ࡿ

例ࡤ࠼塩化カリウムࢆ࠿ࢇ࡞[Ø] ࠋࡡ 

Shinichi ： Shinu magiwa, Harada san no karada wa hane agari, shinzou 

wo osaeteita koto. Kore wa juumyakuchuusha ni yoru dokusatsu 
no shoujou da. Doku ni wa ikutsu ka shurui ga arimasu ga. Shi 
ni itaru made no mijikasa kara kangaeru to, hannin wa 
shinteishi wo okosaseru you na dokubutsu wo tsukatta. Tatoeba 
enka kariumu nanka wo [Ø] ne. 

‘Shinichi ： Saat berada di ambang kematian, tubuh pak Harada tersentak 

dan ia mencengkeram dadanya. Ini adalah gejala keracunan. 
Ada beberapa jenis racun yang menimbulkan efek seperti itu. 
Kalau memikirkan seberapa cepat kematiannya, pelakunya 
mungkin menggunakan racun yang dapat menghentikan jantung. 
Misalnya dengan [Ø] potassium klorida dan sejenisnya.’ 

 
(MCKSC/2/16:15-16:35/4) 
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Temuan 9 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh Shinichi 

merupakan kalimat verba transitif dan mengalami elipsis verba. Hal ini ditandai 

dengan penggunaan partikel wo yang merupakan penunjuk objek dari verba yang 

seharusnya berada di depannya. Selain itu dapat dilihat juga dari hubungan 

katanya, yaitu kata dokubutsu yang berarti ‘racun’ dalam kalimat utama memiliki 

hubungan dengan kata enka kariumu atau ‘potassium klorida’ sebagai penjelas. 

Sehingga apabila verba yang lesap tersebut diisi, maka akan menjadi seperti 

berikut. 

新一 ： 死ࡠ間際ࠊ原⏣さࡢࢇ体ࠊࡾࡀୖࡡࡣࡣ心臓ࢆ押さ࡚࠼

いࡓ事ࠋこࡣࢀ静脈注射ࡿࡼ࡟毒殺ࡢ症状ࠋࡔ毒ࡣ࡟い

く࠿ࡘ種類ࡀあࠋࡀࡍࡲࡾ死࡟至ࡢ࡛ࡲࡿ短さࡽ࠿考࠼

ࠋࡓࡗ使ࢆ毒物࡞࠺ࡼࡿࡏ起こさࢆ心停止ࡣ犯人ࠊ࡜ࡿ

例ࡤ࠼塩化カリウムࢆ࠿ࢇ࡞ Ø[使ࡓࡗ] ࠋࡡ 

Shinichi ： Shinu magiwa, Harada san no karada wa hane agari, shinzou 

wo osaeteita koto. Kore wa juumyakuchuusha ni yoru dokusatsu 
no shoujou da. Doku ni wa ikutsu ka shurui ga arimasu ga. Shi 
ni itaru made no mijikasa kara kangaeru to, hannin wa 
shinteishi wo okosaseru you na dokubutsu wo tsukatta. Tatoeba 
enka kariumu nanka wo Ø[tsukatta] ne. 

‘Shinichi ： Saat berada di ambang kematian, tubuh pak Harada tersentak 

dan ia mencengkeram dadanya. Ini adalah gejala keracunan. 
Ada beberapa jenis racun yang menimbulkan efek seperti itu. 
Kalau memikirkan seberapa cepat kematiannya, pelakunya 
mungkin menggunakan racun yang dapat menghentikan jantung. 
Misalnya dengan Ø[menggunakan] potassium klorida dan 
sejenisnya.’ 

 
 

Temuan 10 

小五郎 ： 英理！俺ࡀいくࡽ魅力的࡚ࡗࡽ࠿ࡔ彼女ࢆ殺ࡍ事࡞ࡣい

 ！[Ø]ࢆ彼女ࠊ ࠺ࢁࡔ

Kogoro ： Eri! Ore ga ikura miryokuteki dakaratte kanojo wo korosu koto 

wa nai darou, kanojo wo [Ø]! 

Kogoro ： Eri! Seberapa menariknya aku, kau tak boleh membunuhnya, 

[Ø]-nya! 
(MCKSC/3/10:18-10:23/5) 
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Temuan 10 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh Kogoro 

mengalami elipsis verba. Elipsis verbanya jelas terlihat apabila diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia karena menjadi sangat janggal jika tanpa diberi verba. 

Selain itu juga ditandai dengan penggunaan partikel wo yang merupakan penunjuk 

objek dari verba yang seharusnya berada di depannya. Dan apabila dilihat dari 

hubungan kata yang digunakan, subjek dari verba tersebut sama yaitu kanojo. 

Apabila verba yang lesap tersebut diisi, maka akan menjadi seperti berikut. 

小五郎 ： 英理！俺ࡀいくࡽ魅力的࡚ࡗࡽ࠿ࡔ彼女ࢆ殺ࡍ事࡞ࡣい

ࢆ彼女ࠊ ࠺ࢁࡔ Ø[殺ࡍ]！ 

Kogoro ： Eri! Ore ga ikura miryokuteki dakaratte kanojo wo korosu koto 

wa nai darou, kanojo wo Ø[korosu]! 

‘Kogoro ： Eri! Seberapa menariknya aku, kau tak boleh membunuhnya, 

Ø[membunuh]-nya!’ 
 
 

Temuan 11 

新一 ： いࠊࡸ㐪ࠋ࠺俺ࡀ入力࡞ࡷࡌࢇࡓࡋいࠋ 

Shinichi ： Iya, chigau. Ore ga nyuuryoku shitan janai. 

‘Shinichi ： Tidak, bukan. Bukan aku yang menginputnya.’ 
 

蘭 ： ࡷࡌ？ࡗ࠼あ誰ࡀ[Ø] …ࠋ 

Ran ： E? Jaa dare ga [Ø] … 

‘Ran ： Eh? Kalau begitu siapa yang [Ø]…’ 
 

(MCKSC/5/00:51-00:59/6) 
 

Temuan 11 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh Ran 

mengalami elipsis verba. Hal ini ditandai dengan partikel ga sebagai penunjuk 

dari kata tanya di depannya yaitu dare sebagai subjek, dimana setelah partikel ga 

seharusnya diikuti predikat. Pada kalimat acuan yang dituturkan oleh Shinichi 

terdapat kata ore yang berarti ‘aku’ sebagai subjek, dan pada kalimat yang 

dituturkan Ran terdapat kata tanya dare yang juga berfungsi sebagai subjek 
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sehingga verba yang lesap tersebut dapat diisi dengan mengacu pada kalimat yang 

dituturkan oleh Shinichi, seperti terlihat pada kalimat berikut. 

新一 ： いࠊࡸ㐪ࠋ࠺俺ࡀ入力࡞ࡷࡌࢇࡓࡋいࠋ 

Shinichi ： Iya, chigau. Ore ga nyuuryoku shitan janai. 

‘Shinichi ： Tidak, bukan. Bukan aku yang menginputnya.’ 
 

蘭 ： ࡷࡌ？ࡗ࠼あ誰ࡀ Ø[入力ࡓࡋ] …ࠋ 

Ran ： E? Jaa dare ga Ø[nyuuryoku shita]… 

‘Ran ： Eh? Kalau begitu siapa yang Ø[menginput]…’ 
 
 

Temuan 12 

沙織 ：あࡔࢇ࡜ࡶࡕࡓ࡞࡞こ࡟࡜巻ࡁ込ࡓࡗࡷࡕࢀࡲわࠊࡲࠋࡡ 

私ࡶ[Ø] ࡔけࠋ࡝ 

Saori ： Anatatachi mo tonda koto ni maki komarechatta wa ne. Ma, 

watashi mo [Ø] dakedo. 

‘Saori ： Kalian juga terlibat dalam kejadian ini ya. Yah, aku juga [Ø] 

sih.’ 
 

(MCKSC/5/07:51-07:57/7) 
 

Temuan 12 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh Saori 

mengalami elipsis verba. Elipsis verbanya ditandai dengan partikel mo yang 

berarti ‘juga’, dan kata sebelum partikel memiliki hubungan kata yang sama yaitu 

pronomina persona anata tachi dan watashi. Namun karena pada kalimat yang 

lesap terdapat akhiran da, maka apabila verba yang lesap diisi, kopula da harus 

dihilangkan, menjadi seperti berikut. 

沙織 ：あࡔࢇ࡜ࡶࡕࡓ࡞࡞こ࡟࡜巻ࡁ込ࡓࡗࡷࡕࢀࡲわࠊࡲࠋࡡ 

私ࡶ Ø[巻ࡁ込ࡓࡗࡷࡕࢀࡲ] けࠋ࡝ 

Saori ： Anatatachi mo tonda koto ni maki komarechatta wa ne. Ma, 

watashi mo Ø[maki komarechatta] kedo. 

‘Saori ： Kalian juga terlibat dalam kejadian ini ya. Yah, aku juga 

Ø[terlibat] sih.’ 
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Temuan 13 

佳奈 ： ࡚ࡗࡸ࠺࡝？私ࡀ紅茶࡟青酸カリࢆ入࡚ࡗࡓࢀ言࡛ࢇ࠺

 ？࠿ࡍ

Kana ： Douyatte? Watashi ga koucha ni seisan kari wo iretatte iun desu 

ka? 

‘Kana ： Bagaimana caranya aku memasukkan kalium sianida ke dalam 

teh?’ 
 

新一 ： 青酸カリࡣ紅茶࡟入ࡷࡌࢇࡓࢀあࠋࢇࡏࡲࡾあࡵࡌ࠿ࡽ 

࡚࡭ࡍࠊࡶࢀࡑࠋࡍ࡛ࢇࡓࡗあ࡚ࡗ塗࡟カップࡢ࡚࡭ࡍ

 ࠋ[Ø]࡟部分ࡢこࡢカップࡢ

Shinichi ： Seisan kari wa koucha ni iretan ja arimasen. Arakajime subete 

no kappu ni nutte attan desu. Sore mo subete no kappu no kono 
bubun ni [Ø]. 

‘Shinichi ： Kalium sianida tidak dimasukkan ke dalam teh. Sebelumnya 

telah dioleskan di semua cangkir. Seluruh cangkir, [Ø] di bagian 
ini.’ 

 
(MCKSC/5/21:26-21:46/9) 

 
Temuan 13 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh Shinichi 

mengalami elipsis verba. Elipsis verbanya ditandai dengan partikel ni yang dapat 

diartikan ‘di’. Selain itu, kata subete no kappu yang berarti ‘seluruh cangkir’ 

merupakan bagian dari kalimat utama, dan subete no kappu no kono bubun yang 

berarti ‘seluruh cangkir pada bagian ini’ merupakan penjelas atau pelengkap 

sehingga dapat disimpulkan bahwa verba yang mengikutinya juga sama. Apabila 

verba yang lesap diisi, maka akan menjadi seperti berikut. 

新一 ： 青酸カリࡣ紅茶࡟入ࡷࡌࢇࡓࢀあࠋࢇࡏࡲࡾあࡵࡌ࠿ࡽ 

࡚࡭ࡍࠊࡶࢀࡑࠋࡍ࡛ࢇࡓࡗあ࡚ࡗ塗࡟カップࡢ࡚࡭ࡍ

࡟部分ࡢこࡢカップࡢ Ø[塗࡚ࡗあࡓࡗ]ࠋ 

Shinichi ： Seisan kari wa koucha ni iretan ja arimasen. Arakajime subete 

no kappu ni nutte attan desu. Sore mo subete no kappu no kono 
bubun ni Ø[nutte atta]. 

‘Shinichi ： Kalium sianida tidak dimasukkan ke dalam teh. Sebelumnya 

telah dioleskan di semua cangkir. Seluruh cangkir, Ø[dioleskan] 
di bagian ini.’ 
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Temuan 14 

沙織 ： 最低࡞女ࠋ 

Saori ： Saitei na onna. 

‘Saori ： Wanita busuk.’ 
 

蘭 ： 私࠺ࡑࡶ思ࠋ࠺ 

Ran ： Watashi mo sou omou. 

‘Ran ： Aku juga berpikir begitu.’ 
 

園子 ： 私ࡶ[Ø]！ 

Sonoko ： Watashi mo [Ø]! 

‘Sonoko ： Aku juga [Ø]!’ 
 

(MCKSC/5/26:58-27:04/10) 
 

Temuan 14 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh Sonoko 

mengalami elipsis verba. Elipsis verbanya ditandai dengan partikel mo yang 

berarti ‘juga’ dan subjeknya yang sama-sama watashi. Apabila verba yang lesap 

diisi, maka akan menjadi seperti berikut. 

蘭 ： 私࠺ࡑࡶ思ࠋ࠺ 

Ran ： Watashi mo sou omou. 

‘Ran ： Aku juga berpikir begitu.’ 
 

園子 ： 私ࡶ Ø[࠺ࡑ思࠺]！ 

Sonoko ： Watashi mo Ø[sou omou]! 

‘Sonoko ： Aku juga Ø[berpikir begitu]!’ 
 
 

Temuan 15 

小五郎 ：久美ࢆࢇࡷࡕ殺ࡍこ࡜…目的ࡔࢀࡑࡣけ࡚ࡗࡓࡗࡔ訳ࠋ࠿

愛ࡿࡍ男ࢆ奪わࡓࢀ恨ࡀࢀࡑ…ࡳ動機ࠋࡡࡔࢇ࡞ 

Kogoro ： Kumi chan wo korosu koto… Mokuteki wa sore dake dattatte 
wake ka. Ai suru otoko wo ubawareta urami… Sore ga douki 
nan da ne. 

‘Kogoro ： Membunuh Kumi… Tujuannya hanya itu ya. Dendam karena 

lelaki yang dicintai direbut… Itu motifnya kan.’ 
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和代 ： 私ࡾࡼ࠿ࢇ࡞綺麗࡞女性ࢆ選ぶ࡞ࡀ࠺ࡻࡋࡣࡢいࡍ࡛ࢇ

 ࠋ…ࡽ࠿ࡍこ࡛ࡗࢀ慣ࡢ࡞ࢇࡑ

Kazuyo ： Watashi nanka yori kirei na josei wo erabu no wa shouganain 

desu. Sonna no narekko desu kara… 

‘Kazuyo ： Apa boleh buat kalau dia memilih wanita yang lebih cantik 

daripada aku. Aku sudah terbiasa dengan itu…’ 
 

小五郎 ：ࡷࡌあ何࡛久美ࢆࢇࡷࡕ[Ø]？ 

Kogoro ：Jaa nande Kumi chan wo [Ø]? 

‘Kogoro ：Kalau begitu kenapa [Ø] Kumi?’ 
 

(MCKSC/6/24:09-24:33/11) 
 

Temuan 15 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh Kogoro 

merupakan kalimat verba transitif dan mengalami elipsis verba. Elipsis verbanya 

jelas terlihat bila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia karena terasa agak 

janggal apabila tanpa diberi verba. Selain itu juga ditandai dengan penggunaan 

partikel wo yang merupakan penunjuk objek dari verba yang seharusnya berada di 

depannya, dan memiliki objek yang sama yaitu Kumi. Apabila verba yang lesap 

tersebut diisi, maka akan menjadi seperti berikut. 

小五郎 ： ࡷࡌあ何࡛久美ࢆࢇࡷࡕ Ø[殺ࡍ]？ 

Kogoro ： Jaa nande Kumi chan wo Ø[korosu]? 

‘Kogoro ： Kalau begitu kenapa Ø[membunuh] Kumi?’ 
 
 

Temuan 16: 

園子 ： ࡽࡓࡋࡑ突然明ࡀࡾ࠿消ࠋ…࡚࠼ 

Sonoko ： Soshitara totsuzen akari ga kiete… 

‘Sonoko ： Kemudian tiba-tiba lampunya padam…’ 
 

新一 ： 明ࡀࡾ࠿[Ø]？ 

Shinichi ： Akari ga [Ø]? 

‘Shinichi ： Lampunya [Ø]?’ 
 

(MCKSC/7/14:39-14:44/12) 
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Temuan  16 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh Shinichi 

merupakan kalimat verba intransitif dan mengalami elipsis verba. Elipsis 

verbanya ditandai dengan partikel ga yang merupakan penanda verba intransitif 

kieru dan kata akari yang juga digunakan pada kalimat acuan sehingga tidak perlu 

mengulang verba. Apabila verba yang lesap tersebut diisi maka akan menjadi 

seperti berikut. 

園子 ： ࡽࡓࡋࡑ突然明ࡀࡾ࠿消ࠋ…࡚࠼ 

Sonoko ： Soshitara totsuzen akari ga kiete… 

‘Sonoko ： Kemudian tiba-tiba lampunya padam…’ 
 

新一 ： 明ࡀࡾ࠿ Ø[消࡚࠼]？ 

Shinichi ： Akari ga Ø[kiete]? 

‘Shinichi ： Lampunya Ø[padam]?’ 
 
 

Temuan 17 

⏤利 ： 工藤さࠊࢇあࡢࡓ࡞言࡚ࡗいࡿこࡣ࡜全࡚⤮空事ࠋࡼ私

 ？ࡢࡿあࡀ証拠࡞࠿確࡚ࡗࡓࡗࡸࡀ

Yuri ： Kudou san, anata no itte iru koto wa subete esoragoto yo. 

Watashi ga yattatte tashika na shouko ga aru no? 

‘Yuri ： Kudo, semua yang kau katakan itu adalah dugaan. Apakah ada 

bukti nyata bahwa aku melakukannya?’ 
 

新一 ：証拠ࡣ鴨志⏣さ࠾ࡀࢇ持ࠋࡍ࡛ࡕ 

Shinichi ：Shouko wa Kamoshida san ga omochi desu. 

‘Shinichi ：Pak Kamoshida yang membawa buktinya.’ 
 

⏤利 ：鴨志⏣ࡀ[Ø]？ 

Yuri ：Kamoshida ga [Ø]? 

‘Yuri ：Kamoshida yang [Ø]?’ 
 

(MCKSC/7/22:47-23:03/13) 
 

Temuan 17 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh Yuri 

mengalami elipsis verba. Elipsis verbanya ditandai dengan subjek yang sama 

yaitu Kamoshida dan partikel ga yang menandai verba. Verba yang lesap dapat 
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diisi dengan bentuk biasa yaitu motsu karena si pembicara, Yuri, kedudukannya 

lebih tinggi ditandai dengan tidak digunakannya sebutan sopan Kamoshida san 

seperti Shinichi dalam kalimat acuannya. Apabila verba yang lesap tersebut diisi 

maka akan menjadi seperti berikut. 

新一 ： 証拠ࡣ鴨志⏣さ࠾ࡀࢇ持ࠋࡍ࡛ࡕ 

Shinichi ： Shouko wa Kamoshida san ga omochi desu. 

‘Shinichi ： Pak Kamoshida yang membawa buktinya.’ 
 

⏤利 ： 鴨志⏣ࡀ Ø[持ࡘ]？ 

Yuri ： Kamoshida ga Ø[motsu]? 

‘Yuri ： Kamoshida yang Ø[membawa]?’ 
 
 

Temuan 18 

 

新一 ： あࡣࡓ࡞ẖ᪥帰࡚ࡗく࡜ࡿ必ࡢࡑࡎ黒ࡢୗ着ࡀあ࡞࠿ࡿ

いࢆ࠿確ࠋࡓࡵ࠿あࡢ男ࡀ…自分好ࡢࡳ黒ࡢୗ着ࢆ盗ࡵ

 ࠋ… [Ø]ࡓࡲࡶ命ࡢࢇẕさ࠾ࠊࡤࢀ無けࡀୗ着ࡢࡑࠊࡤ

Shinichi ： Anata wa mainichi kaette kuru to kanarazu sono kuro no shitagi 

ga aru ka nai ka wo tashikamete. Ano otoko ga… Jibun gonomi 
no kuro no shitagi wo nusumeba, sono shitagi ga nakereba, 
okaasan no inochi mo mata [Ø] … 

‘Shinichi ： Setiap hari saat Anda pulang, Anda memastikan celana dalam 
hitam itu ada atau tidak. Kalau pria itu mencuri celana dalam 
hitam kesukaannya, kalau celana dalam itu tidak ada, nyawa ibu 
Anda juga telah [Ø]…’ 

 

(MCKSC/8/21:46-22:10/16) 
 

Temuan 18 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh Shinichi 

mengalami elipsis verba. Elipsis verbanya ditandai dengan partikel mo yang 

berarti ‘juga’. Sedangkan kata mata yang dapat diartikan ‘telah’ atau ‘sudah’ 

merupakan kata keterangan yang apabila dihilangkan, tidak akan mempengaruhi 

keseluruhan kalimat. Pada kalimat acuan terdapat verba nai yang mengalami 

perubahan ke bentuk pengandaian menjadi nakereba yang berarti ‘kalau tidak 
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ada’. Namun karena kalimat selanjutnya bukan merupakan kalimat pengandaian, 

maka verba yang lesap dapat diisi dengan bentuk biasa, seperti terlihat pada 

kalimat berikut. 

新一 ： あࡣࡓ࡞ẖ᪥帰࡚ࡗく࡜ࡿ必ࡢࡑࡎ黒ࡢୗ着ࡀあ࡞࠿ࡿ

いࢆ࠿確ࠋࡓࡵ࠿あࡢ男ࡀ…自分好ࡢࡳ黒ࡢୗ着ࢆ盗ࡵ

ࡓࡲࡶ命ࡢࢇẕさ࠾ࠊࡤࢀけ࡞ࡀୗ着ࡢࡑࠊࡤ Ø[࡞い] …ࠋ 

Shinichi ： Anata wa mainichi kaette kuru to kanarazu sono kuro no shitagi 

ga aru ka nai ka wo tashikamete. Ano otoko ga… Jibun gonomi 
no kuro no shitagi wo nusumeba, sono shitagi ga nakereba, 
okaasan no inochi mo mata Ø[nai] … 

‘Shinichi ： Setiap hari saat Anda pulang, Anda memastikan celana dalam 

hitam itu ada atau tidak. Kalau pria itu mencuri celana dalam 
hitam kesukaannya, kalau celana dalam itu tidak ada, nyawa ibu 
Anda juga telah Ø[tiada]…’ 

 
 

Temuan 19 

吉乃 ： あࠊ࠼ࡡ！ࡓ࡞中࡟いࡻࡋ࡛ࢇࡿ？あࡓ࡞！ 

Yoshino ： Anata! Nee naka ni irun desho? Anata! 

‘Yoshino ： Suamiku! Hei, kau ada di dalam kan? Suamiku!’ 
 

平次 ： 中ࡣ࡟᪦那さ࡜ࢇ他࡟？ 

Heiji ： Naka ni wa danna san to hoka ni? 

‘Heiji ： Yang di dalam selain suami Anda, siapa lagi?’ 
 

吉乃 ： アシスࢱントࡢ᪥出子さࡀࢇ[Ø]…ࠋ 

Yoshino ： Ashisutanto no Hideko san ga [Ø]… 

‘Yoshino ： [Ø] Asisten, Hideko…’ 
 

(MCKSC/9/03:39-03:48/17) 
 

Temuan 19 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh Yoshino 

mengalami elipsis verba. Pada kalimat acuan terdapat subjek anata yang berarti 

‘suamiku’ dan pada kalimat yang mengalami elipsis juga terdapat subjek yaitu 

‘asisten, Hideko’. Selain itu, apabila mengikuti pola gramatikal yang berlaku, 

kalimat dengan subjek dan partikel ga yang menunjukkan keberadaan seseorang 
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seharusnya berakhiran verba imasu atau iru apabila mengacu pada kalimat acuan. 

Sehingga apabila verba yang lesap tersebut diisi, maka akan menjadi seperti 

berikut. 

吉乃 ： アシスࢱントࡢ᪥出子さࡀࢇ Ø[いࡿ]…ࠋ 

Yoshino ： Ashisutanto no Hideko san ga Ø[iru]… 

‘Yoshino ： Ø[Ada] Asisten, Hideko…’ 
 

 

Temuan 20 

 

平⏣ ： ࡼࡔ࠺ࡑࠊ࠺ࡑ࠺ࡑ工藤新一ࠋ俺ࡢࡑࡣ顔ࡀ見ࡓࡗ࠿ࡓ

 ࠋ࡞[Ø]ࡀい顔࡞情けࡢࡑࡢ前࠾ࡓࡋ覚悟ࢆ負けࠋࡔࢇ

Hirata ： Sou sou, sou da yo Kudou Shinichi. Ore wa sono kao ga 

mitakattan da. Make wo kakugo shita omae no sono nasakenai 
kao ga [Ø] na. 

‘Hirata ： Ya ya, begitu, Shinichi Kudo. Aku ingin melihat wajah itu. [Ø] 

Wajah menyedihkan karena akan menghadapi kekalahan.’ 
 

(MCKSC/13/17:51-18:01/20) 
 

Temuan 20 menunjukkan bahwa kalimat yang dituturkan oleh Hirata 

mengalami elipsis verba. Elipsis verbanya ditandai dengan partikel ga yang 

merupakan partikel penanda verba dalam pola kalimat dengan verba yang 

menyatakan keinginan, selain partikel wo. Selain itu jika dilihat dari hubungan 

makna katanya, kata kao yang berarti ‘wajah’ dalam kalimat acuan merupakan 

kata utama, lalu nasakenai kao yang berarti ‘wajah menyedihkan’ dalam kalimat 

setelahnya merupakan penjelas dari kata ‘wajah’ tersebut. Lalu apabila kalimat 

yang verbanya lesap tersebut diisi maka akan menjadi seperti berikut. 

平⏣ ： ࡼࡔ࠺ࡑࠊ࠺ࡑ࠺ࡑ工藤新一ࠋ俺ࡢࡑࡣ顔ࡀ見ࡓࡗ࠿ࡓ

ࡀい顔࡞情けࡢࡑࡢ前࠾ࡓࡋ覚悟ࢆ負けࠋࡔࢇ Ø[見࠿ࡓ

 ࠋ࡞[ࡓࡗ

Hirata ： Sou sou, sou da yo Kudou Shinichi. Ore wa sono kao ga 

mitakattan da. Make wo kakugo shita omae no sono nasakenai 
kao ga Ø[mitakatta] na. 
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‘Hirata ： Ya ya, begitu, Shinichi Kudo. Aku ingin melihat wajah itu. 

Ø[Ingin melihat] Wajah menyedihkan karena akan menghadapi 
kekalahan.’  

 
 

Dari 20 temuan elipsis verba pada serial drama Meitantei Conan Kudo 

Shinichi e no Chousenjou yang telah dijabarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pada dasarnya bentuk kalimat tanya jawab dan pelengkap hanya digunakan untuk 

mempermudah analisis. Temuan elipsis verba tersebut seluruhnya ditandai dengan 

partikel penanda verba maupun kata keterangan yang diikuti verba. Selain itu, 

verba yang lesap dapat diisi persis mengikuti kalimat acuan atau dapat mengalami 

perubahan bentuk verba. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 

1) Pada dasarnya bentuk kalimat tanya jawab dan pelengkap hanya digunakan 

sebagai pembeda untuk mempermudah analisis. Dalam penelitian ini, 

pembahasan elipsis verba pada kalimat bentuk tanya jawab dan pelengkap 

tidak jauh berbeda, yaitu dengan menganalisis kalimat sesuai susunan 

gramatikal yang berlaku. Hanya saja untuk bentuk pelengkap, temuan dapat 

dianalisis berdasarkan hubungan kata yang digunakan dalam kalimat. 

2) Temuan elipsis verba yang referensinya berada di dalam konteks bentuk tanya 

jawab dan pelengkap pada serial drama Meitantei Conan Kudo Shinichi e no 

Chousenjou seluruhnya ditandai dengan partikel penanda verba, mulai dari 

partikel wo, ga, ni, mo, maupun kata keterangan yang diikuti verba seperti 

yoku. 

3) Selain itu, perubahan bentuk verba dari bentuk kamus ke berbagai bentuk 

seperti ~te, ~tai, ~te aru, ~te iru, dan sebagainya yang terdapat pada kalimat 

acuan tidak terlalu berpengaruh dalam analisis untuk mengisi verba yang lesap. 

Namun, verba yang lesap dalam kalimat yang mengalami elipsis dapat diisi 

persis seperti kalimat acuan atau dapat mengalami berbagai perubahan bentuk 

yang disebabkan oleh penggunaan kata dalam kalimat tersebut yang 
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menunjukkan perubahan waktu seperti izen, perubahan dari bentuk ke 

pengandaian ke bentuk biasa, perubahan dari bentuk sopan ke bentuk biasa, 

maupun perubahan bentuk dari verba positif ke negatif karena kalimat yang 

dituturkan merupakan kalimat negatif. 

 

5.2  Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk membahas 

penghilangan unsur yang referensinya berada di luar konteks, yaitu elipsis da, 

elipsis suru dan sono hoka, joushiki ni yoru hokan karena kelompok elipsis verba 

tersebut jauh lebih sering terjadi dan banyak sekali ditemukan pada pola 

percakapan masyarakat Jepang. Selain elipsis verba, elipsis klausa juga dapat 

diteliti karena tidak banyak orang yang menyadari bahwa dalam komunikasi 

masyarakat Jepang juga terdapat elipsis klausa. Sumber data dapat  menggunakan 

serial drama, film, atau anime maupun media tertulis seperti komik atau novel.  
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 Penerima Beasiswa JASSO Tahun Ajaran 2016-2017 untuk Program 

Student Exchange di Nagasaki University 
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Lampiran 2: Data Temuan Elipsis Verba dalam Kalimat Tanya Jawab dan Pelengkap 

No. Tuturan Verba yang Lesap Bentuk Kalimat Kode 

1 

原⏣ ：後悔！？さ࡚ࡏୗさいࠋ～ࡼあࡢࡓࢇ力ࡀ見ࡓいࡔࢇ

人㐩ࡢ前ࡢテࣞビ࡚ࡋࡑࠋ[Ø]ࡶࢇ皆さࡢ客席ࠊࡶ私ࠋࡼ

 ！[Ø]ࡶ

Harada ：Koukai!? Sasete kudasai yo~. Anta no chikara ga mitain da 

yo. Watashi mo, kyakuseki no minasan mo [Ø]. Soshite terebi 
no mae no hitotachi mo [Ø]! 

‘Harada  ：Menyesal!? Tolong lakukanlah~. (Saya pun) Ingin melihat 

kekuatan Anda. Penonton sekalian juga [Ø]. Lalu orang-orang 
yang di depan televisi juga [Ø]!’ 

見ࡓい 

Mitai 
‘Ingin melihat’ 

Pelengkap 
MCKSC/2/05:57-

06:17/1 

2 

新一 ：必ࡎ何࠿トリックࡀあࠋࡔࡎࡣࡿこࡢ真相ࡣ絶対俺ࡀ

解い࡚ࡓࡗࡓࠋࡿࡸ一ࡢࡘ真実ࢆࡘࡸ࡚ࡗ[Ø]ࠋ࡞ 

Shinichi ：Kanarazu nani ka torikku ga aru hazu da. Kono shinsou wa 

zettai ore ga toite yaru. Tatta hitotsu no shinjitsutte yatsu wo 
[Ø]  na. 

‘Shinichi ： Pasti ada suatu trik. Aku pasti akan memecahkan 

kebenarannya. [Ø] Satu-satunya kebenaran.’ 

解い࡚ࡿࡸ 

Toite yaru 
‘Akan memecahkan’ 

Pelengkap 
MCKSC/2/09:02-

09:12/2 

3 

鷲見 ：何࠺࡝ࢆ調࡚ࡗࡓ࡭何ࡶ࡟出࡚こ࡞いࠋࡒ彼ࡣ超能力

࡛殺さࠋࡔࢇࡓࢀこࡢ私࡟[Ø]ࠋ 

Washimi ：Nani wo dou shirabetatte nanni mo dete konai zo. Kare wa 

chounouryoku de korosaretanda. Kono watashi ni [Ø]. 

‘Washimi ：Menyelidiki pun kau tidak akan menemukan apa-apa. Dia 

dibunuh oleh kekuatan psikis. [Ø] Olehku ini.’ 

殺さࡓࢀ 

Korosareta 
‘Dibunuh’ 

Pelengkap 
MCKSC/2/10:06-

10:13/3 

4 

新一 ：死ࡠ間際ࠊ原⏣さࡢࢇ体ࠊࡾࡀୖࡡࡣࡣ心臓ࢆ押さ࠼

࡚いࡓ事ࠋこࡣࢀ静脈注射ࡿࡼ࡟毒殺ࡢ症状ࠋࡔ毒ࡣ࡟

いく࠿ࡘ種類ࡀあࠋࡀࡍࡲࡾ死࡟至ࡢ࡛ࡲࡿ短さࡽ࠿考

ࡗ使ࢆ毒物࡞࠺ࡼࡿࡏ起こさࢆ心停止ࡣ犯人ࠊ࡜ࡿ࠼

 ࠋࡡ [Ø]ࢆ࠿ࢇ࡞塩化カリウムࡤ࠼例ࠋࡓ

使ࡓࡗ 

Tsukatta 
‘Menggunakan’ 

Pelengkap 
MCKSC/2/16:15-

16:35/4 
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Shinichi ：  Shinu magiwa, Harada san no karada wa hane agari, 

shinzou wo osaeteita koto. Kore wa juumyakuchuusha ni yoru 
dokusatsu no shoujou da. Doku ni wa ikutsu ka shurui ga 
arimasu ga. Shi ni itaru made no mijikasa kara kangaeru to, 
hannin wa shinteishi wo okosaseru you na dokubutsu wo 
tsukatta. Tatoeba enka kariumu nanka wo [Ø] ne. 

‘Shinichi ：  Saat berada di ambang kematian, tubuh pak Harada 

tersentak dan ia mencengkeram dadanya. Ini adalah gejala 
keracunan. Ada beberapa jenis racun yang menimbulkan efek 
seperti itu. Kalau memikirkan seberapa cepat kematiannya, 
pelakunya mungkin menggunakan racun yang dapat 
menghentikan jantung. Misalnya dengan [Ø] potassium klorida 
dan sejenisnya.’ 

5 

小五郎 ：英理！俺ࡀいくࡽ魅力的࡚ࡗࡽ࠿ࡔ彼女ࢆ殺ࡍ事࡞ࡣ

いࠊ ࠺ࢁࡔ彼女ࢆ[Ø]！ 

Kogoro ：Eri! Ore ga ikura miryokuteki dakaratte kanojo wo korosu 

koto wa nai darou, kanojo wo [Ø]! 

Kogoro ：Eri! Seberapa menariknya aku, kau tak boleh membunuhnya, 

[Ø]-nya! 

殺ࡍ 

Korosu 
‘Membunuh’ 

Pelengkap 
MCKSC/3/10:18-

10:23/5 

6 

新一 ：いࠊࡸ㐪ࠋ࠺俺ࡀ入力࡞ࡷࡌࢇࡓࡋいࠋ 

Shinichi ：Iya, chigau. Ore ga nyuuryoku shitan janai. 

‘Shinichi ：Tidak, bukan. Bukan aku yang menginputnya.’ 
 

蘭 ：ࡷࡌ？ࡗ࠼あ誰ࡀ[Ø] …ࠋ 

Ran ：E? Jaa dare ga [Ø] … 

‘Ran ：Eh? Kalau begitu siapa yang [Ø]…’ 

入力ࡓࡋ 

Nyuuryoku shita 
‘Menginput’ 

Pelengkap 
MCKSC/5/00:51-

00:59/6 

7 

沙織 ：あࡔࢇ࡜ࡶࡕࡓ࡞࡞こ࡟࡜巻ࡁ込ࡓࡗࡷࡕࢀࡲわࠋࡡ

 ࠋ࡝けࡔ [Ø]ࡶ私 ࠊࡲ

Saori ：Anatatachi mo tonda koto ni maki komarechatta wa ne. Ma, 

watashi mo [Ø] dakedo. 

‘Saori  ：Kalian juga terlibat dalam kejadian ini ya. Yah,  

                             aku juga [Ø] sih.’ 

巻ࡁ込ࡓࡗࡷࡕࢀࡲ 

Maki komarechatta 
‘Terlibat’ 

Pelengkap 
MCKSC/5/07:51-

07:57/7 
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8 

新一 ：何࠿思い出ࡓࡋࡲࡋ？ 

Shinichi ：Nani ka omoidashimashita? 

‘Shinichi ：Anda mengingat sesuatu?’ 
 

知里 ：いいࠊ࠼何ࡶ[Ø]ࠋ 

Chisato ：Iie, nani mo [Ø]. 

‘Chisato ：Tidak, [Ø] apapun.’ 

思い出ࡓࡋࡲࡋ 

Omoidashimashita 
‘Mengingat’ 

Tanya Jawab 
MCKSC/5/14:25-

14:31/8 

9 

新一 ：青酸カリࡣ紅茶࡟入ࡷࡌࢇࡓࢀあࠋࢇࡏࡲࡾあࡌ࠿ࡽ

ࡍࠊࡶࢀࡑࠋࡍ࡛ࢇࡓࡗあ࡚ࡗ塗࡟カップࡢ࡚࡭ࡍ ࡵ

 ࠋ[Ø]࡟部分ࡢこࡢカップࡢ࡚࡭

Shinichi ：Seisan kari wa koucha ni iretan ja arimasen. Arakajime 

subete no kappu ni nutte attan desu. Sore mo subete no kappu 
no kono bubun ni [Ø]. 

‘Shinichi ：Kalium sianida tidak dimasukkan ke dalam teh. Sebelumnya 

telah dioleskan di semua cangkir. Seluruh cangkir, [Ø] di 
bagian ini.’ 

塗࡚ࡗあࡓࡗ 

Nutte atta 
‘Dioleskan’ 

Pelengkap 
MCKSC/5/21:26-

21:46/9 

10 

蘭 ：私࠺ࡑࡶ思ࠋ࠺ 

Ran ：Watashi mo sou omou. 

‘Ran ：Aku juga berpikir begitu.’ 
 

園子 ：私ࡶ[Ø]！ 

Sonoko ：Watashi mo [Ø]! 

‘Sonoko ：Aku juga [Ø]!’ 

 ࠺思࠺ࡑ

Sou omou 
‘Berpikir begitu’ 

Pelengkap 
MCKSC/5/26:58-

27:04/10 

11 

小五郎 ：久美ࢆࢇࡷࡕ殺ࡍこ࡜…目的ࡔࢀࡑࡣけ࡚ࡗࡓࡗࡔ訳

 ࠋࡡࡔࢇ࡞動機ࡀࢀࡑ…ࡳ恨ࡓࢀ奪わࢆ男ࡿࡍ愛ࠋ࠿

Kogoro ：Kumi chan wo korosu koto… Mokuteki wa sore dake dattatte 
wake ka. Ai suru otoko wo ubawareta urami… Sore ga douki 
nan da ne. 

‘Kogoro ： Membunuh Kumi… Tujuannya hanya itu ya. Dendam 
karena lelaki yang dicintai direbut… Itu motifnya kan.’ 

殺ࡍ 

Korosu 
‘Membunuh’ 

Pelengkap 
MCKSC/6/24:09-

24:33/11 
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和代 ：私ࡾࡼ࠿ࢇ࡞綺麗࡞女性ࢆ選ぶ࡞ࡀ࠺ࡻࡋࡣࡢい࡛ࢇ

 ࠋ…ࡽ࠿ࡍこ࡛ࡗࢀ慣ࡢ࡞ࢇࡑࠋࡍ

Kazuyo ： Watashi nanka yori kirei na josei wo erabu no wa 

shouganain desu. Sonna no narekko desu kara… 

‘Kazuyo ：Apa boleh buat kalau dia memilih wanita yang lebih cantik 

daripada aku. Aku sudah terbiasa dengan itu…’ 
 

小五郎 ：ࡷࡌあ何࡛久美ࢆࢇࡷࡕ[Ø]？ 

Kogoro ：Jaa nande Kumi chan wo [Ø]? 

‘Kogoro ：Kalau begitu kenapa [Ø] Kumi?’ 

12 

園子 ：ࡽࡓࡋࡑ突然明ࡀࡾ࠿消ࠋ…࡚࠼ 

Sonoko ：Soshitara totsuzen akari ga kiete… 

‘Sonoko ：Kemudian tiba-tiba lampunya padam…’ 
 

新一 ：明ࡀࡾ࠿[Ø]？ 

Shinichi ：Akari ga [Ø]? 

‘Shinichi ：Lampunya [Ø]?’ 

消࡚࠼ 

Kiete 
‘Padam’ 

Pelengkap 
MCKSC/7/14:39-

14:44/12 

13 

新一  ：証拠ࡣ鴨志⏣さ࠾ࡀࢇ持ࠋࡍ࡛ࡕ 

Shinichi ：Shouko wa Kamoshida san ga omochi desu. 

‘Shinichi ：Pak Kamoshida yang membawa buktinya.’ 
 

⏤利  ：鴨志⏣ࡀ[Ø]？ 

Yur i ：Kamoshida ga [Ø]? 

‘Yuri  ：Kamoshida yang [Ø]?’ 

持ࡘ 

Motsu 
‘Membawa’ 

Pelengkap 
MCKSC/7/22:47-

23:03/13 

14 

蘭 ：何࠿言ࡓࡗ！？ 

Ran ：Nan ka itta!? 

‘Ran ：Kau mengatakan sesuatu!?’ 
 

新一 ：いࠊ࠼何ࡶ[Ø]ࠋ 

Shinichi ：Ie nani mo [Ø]. 

‘Shinichi ：Tidak, [Ø] apa pun.’ 

言ࡓࡗ 

Itta 
‘Mengatakan’ 

Tanya Jawab 
MCKSC/8/03:50-

03:57/14 
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15 

新一 ：ୗ着ࡼࡣく盗࠿ࡍ࡛ࢇࡿࢀࡲ？ 

Shinichi ：Shitagi wa yoku nusumarerun desu ka? 

‘Shinichi ：Apakah celana dalam Anda sering dicuri?’ 
 

 ࠋ࡝けࡓࡋ࡛ࢇࡏࡲࡾあࡾࡲあࡣく[Ø]…最近ࡼࡣ以前： ࡾ࠿ࡺ

Yukari ：Izen wa yoku [Ø]… Saikin wa amari arimasen deshita kedo. 
‘Yukari ：Sebelumnya sering [Ø]… Tapi akhir-akhir ini tidak.’ 

盗ࡿࢀࡲ 

Nusumareru 
‘Dicuri’ 

Tanya Jawab 
MCKSC/8/10:59-

11:08/15 

16 

新一 ：あࡣࡓ࡞ẖ᪥帰࡚ࡗく࡜ࡿ必ࡢࡑࡎ黒ࡢୗ着ࡀあ࠿ࡿ

盗ࢆୗ着ࡢ黒ࡢࡳ自分好…ࡀ男ࡢあࠋࡓࡵ࠿確ࢆ࠿い࡞

ࡓࡲࡶ命ࡢࢇẕさ࠾ࠊࡤࢀ無けࡀୗ着ࡢࡑࠊࡤࡵ [Ø] 

 ࠋ…

Shinichi ：Anata wa mainichi kaette kuru to kanarazu sono kuro no 

shitagi ga aru ka nai ka wo tashikamete. Ano otoko ga… Jibun 
gonomi no kuro no shitagi wo nusumeba, sono shitagi ga 
nakereba, okaasan no inochi mo mata [Ø] … 

‘Shinichi ： Setiap hari saat Anda pulang, Anda memastikan celana 

dalam hitam itu ada atau tidak. Kalau pria itu mencuri celana 
dalam hitam kesukaannya, kalau celana dalam itu tidak ada, 
nyawa ibu Anda juga [Ø]…’ 

無い 

Nai 
‘Tidak ada/Tiada’ 

Pelengkap 
MCKSC/8/21:46-

22:10/16 

17 

吉乃 ：あࠊ࠼ࡡ！ࡓ࡞中࡟いࡻࡋ࡛ࢇࡿ？あࡓ࡞！ 

Yoshino ：Anata! Nee naka ni irun desho? Anata! 

‘Yoshino ：Suamiku! Hei, kau ada di dalam kan? Suamiku!’ 
 

平次 ：中ࡣ࡟᪦那さ࡜ࢇ他࡟？ 

Heiji ：Naka ni wa danna san to hoka ni? 

‘Heiji ：Yang di dalam selain suami Anda, siapa lagi?’ 
 

吉乃 ：アシスࢱントࡢ᪥出子さࡀࢇ[Ø]…ࠋ 

Yoshino ：Ashisutanto no Hideko san ga [Ø]… 

‘Yoshino ：[Ø] Asisten, Hideko…’ 
 

いࡿ 

Iru 
‘Ada’ 

Pelengkap 
MCKSC/9/03:39-

03:48/17 
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18 

大場  ：バカ࡞ࡔ君ࠋࡣこࡕࡗ側ࡢ耳ࢆ触ࠊࡤࢀ見࡞ࡷࡌࡿ࠼

いࠋ࠿ 

Ooba  ：Baka da na kimi wa. Kocchi gawa no mimi wo sawareba 

mieru janai ka. 

‘Ooba ：Kau ini bodoh ya. Kalau menyentuh telinga dengan tangan 

yang ini, akan terlihat kan?’ 
  

新一 ：ࠋ～࠻࡬向࡚ࡗ࠿右ࡢ耳ࢆ[Ø] ࠋࡡ 

Shinichi ：Hee~. Mukatte migi no mimi wo [Ø] ne. 

‘Shinichi ：Hee~. [Ø] Telinga yang berlawanan ya.’ 

触ࡿ 

Sawaru 
‘Menyentuh’ 

Tanya Jawab 
MCKSC/11/09:55-

10:12/18 

19 

 

高木 ：こࡢフࣟアࢲ࡟ストシュートࡣあ࠿ࡍࡲࡾ？ 

Takagi ：Kono furoa ni dasutoshu-to wa arimasu ka? 

‘Takagi ：Apakah di lantai ini ada tempat pembuangan sampah?’ 
 

男子社員 ：ࠊ࠼࠼トイࣞ࡟ࡤࡑࡢ[Ø]ࠋ 

Danshi Shain ：Ee, toire no soba ni [Ø]. 

‘Karyawan ：Ya, [Ø] di samping toilet.’ 

あࡍࡲࡾ 

Arimasu 
‘Ada’ 

Tanya Jawab 
MCKSC/11/13:33-

13:38/19 

20 

平⏣ ：ࡼࡔ࠺ࡑࠊ࠺ࡑ࠺ࡑ工藤新一ࠋ俺ࡢࡑࡣ顔ࡀ見ࡗ࠿ࡓ

 ࠋ࡞[Ø]ࡀい顔࡞情けࡢࡑࡢ前࠾ࡓࡋ覚悟ࢆ負けࠋࡔࢇࡓ

Hirata ：Sou sou, sou da yo Kudou Shinichi. Ore wa sono kao ga 

mitakattan da. Make wo kakugo shita omae no sono nasakenai 
kao ga [Ø] na. 

‘Hirata ：Ya ya, begitu, Shinichi Kudo. Aku ingin melihat wajah itu. 

[Ø] Wajah menyedihkan karena akan menghadapi kekalahan.’ 

見ࡓࡗ࠿ࡓ 

Mitakatta 
‘Ingin melihat’ 

Pelengkap 
MCKSC/13/17:51-

18:01/20 

 






